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ABSTRAK 
 
 
 
Dessy Rosalia Damayanti. 2019. Penerapan Media Strip Story Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Mim Gonilan Kartasura Sukoharjo Tahun 
2018/2019. Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah. IAIN Surakarta 
Pembimbing : Kustiarini, M. Pd   
Kata Kunci : Strip Story, Bahasa Indonesia Materi Dongeng 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran wajib diikuti oleh 
siswa kelas II di MI Muhammadiyah Gonilan. Kartasura. Sukoharjo. Dongeng 
untuk anak kelas II sendiri merupakan sesuatu hal yang cukup sulit apalagi guru 
menjelaskannya dengan metode ceramah maka siswa menjadi bosan sehingga 
kurang diminati siswa, siswa pasif terhadap materi dan kurangnya media yang 
inovatif. Guru kelas II menggunakan media Strip Story agar siswa tidak bosan dan 
mudah memahami materi dongeng dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan media Strip Story pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi dongeng kelas II MI Muhammadiyah Gonilan. Kartasura. 
Sukoharjo. 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di 
MI Muhammadiyah Gonilan yang dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai 
dengan Juni 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas II, dengan 
informan Kepala Sekolah dan Siswa kelas II MI Muhammadiyah Gonilan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 
Uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik serta teknik 
analisis data menggunakan model analisis interaktif model Milles dan Hubberman 
yang mencakup: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media Strip Story 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng dengan 1) Guru memilih 
dongeng terlebih dahulu, selanjutnya dongeng di potong membagi beberapa 
potongan. 2) Guru menulis kembali potongan dongeng ke dalam kertas dan 
membagikannya ke siswa. 3) Siswa menyusun kembali dongeng secara 
berkelompok. 4) Selanjutnya guru melakukan evaluasi pada tiap akhir 
pembelajaran guna mengetahui sejauh mana kepahaman siswa pada dongeng.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan  salah satu pilar yang memiliki peran 
penting dalam terciptanya manusia yang berkembang dari masa ke masa 
seiring dengan perkembangan zaman. Adanya pendidikan yang memadai 
maka akan mudah mewujudkan pembangunan bangsa sesuai yang 
diharapkan. Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia 
yang tidak dapat bisa ditinggalkan. Oleh karena itu guru dan orang tua 
dituntut untuk dapat bisa menetapkan ukuran-ukuran kebaikan itu dan 
menggali hal-hal tentang budi pekerti, berupaya memperkayanya agar 
selalu menarik dan menyenangkan.  
Seperti yang tercantum pada Undang Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan 
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  
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Pemaparan di atas sesuai dengan QS. Thoha:114 terkait dengan 
pendidikan sebagai berikut: 
َىل َََٰعَتف  هَللّٱ  هكِلَمۡلٱ  
  قَحۡلٱ  ِب ۡلَجَۡعت َلََو ِناَءۡرهقۡلٱ  ٰٓ َٰىَضۡقهي َأ ِلۡبَق نِم  ه ُهيۡ ۡۡ َو َكَۡيۡلِإ ۥ 
اٗمۡلِع ِينۡدِز ِ  بَر لهقَو (١١١) 
Artinya: Maka maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan 
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Quran 
sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, 
tambahkanlah ilmu kepadaku.” 
Suasana pembelajaran yang menarik dalam hal ini khususnya pada 
pembelajaran yang variatif, yaitu dengan menggunakan media 
pembelajaran. Media Pembelajaran menurut Rossi dan Breidle dalam Wina 
Sanjaya (2016:58) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai dalam tujuan pendidikan seperti 
radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Menurut Rossi alat-
alat semacam radio dan televisi kalau di gunakan dan di program untuk 
pendidikan maka merupakan media pembelajaran. Bagi Rossi media itu 
sama dengan alat-alat fisik yang mengandung informasi dan pesan 
pendidikan. Pendapat Rossi itu juga dikemukakan oleh AECT (1977) yang 
menjelaskan media sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan 
untuk proses penyaluran pesan. Penerapan media pembelajaran yang 
digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia ini adalah Strip Story.  
Strip story merupakan salah satu media visual yang merupakan 
potongan-potongan kertas yang sering digunakan dalam pengajaran 
bahasa. Penggunaan media ini sangatlah sederhana dan tidak memerlukan 
ketrampilan khusus untuk penggunaanya, cara pembuatan meedia ini 
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sangatlah mudah dan murah. Strip Story adalah potongan-potongan yang 
sering digunakan dalam pengajaran bahasa asing. Disamping murah dan 
mudah dibuat, tekhnik Strip Story sederhana dan tidak memerlukan 
ketrampilan khusus untuk membuat dan menggunakannya (Arsyad, 
2014:122). 
Berdasarkan realitanya sebelum menggunakan media Strip Story 
guru mengajarkan bahasa Indonesia hanya menggunakan metode ceramah 
yang dilakukan secara terus menerus, sehingga pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi dongeng kurang diminati siswa. Melihat masalah yang 
ada guru MI Muhammadiyah Gonilan menggunakan media Strip Story 
untuk sehingga untuk melengapi metode ceramahsiswa dapat aktif dikelas 
dan antusias terhadap materi dongeng. 
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada hari 
Kamis, 17 Januari 2019 dengan Ibu Natalia Ernawati S,Pd selaku guru kelas 
II ditemukan beberapa temuan dalam pembelajaran, diantaranya: 1) Anak 
mudah memahami materi bahasa Indonesia; 2) Siswa aktif dalam 
pembelajaran di kelas; 3) Pembelajaran menjadi menyenangkan. Salah satu 
tujan media Strip Story ini menjadikan pembelajaran yang ada dikelas 
menjadi menyenangkan, siswa dapat bermain dan pembelajaran dapat 
berlangsung dan materi dapat tersampaikan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam dan melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 
“Penerapan Media Strip Story pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
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Materi Dongeng Kelas II MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan pengamatan yang sudah 
dilakukan di kelas II MI Muhammadiyah Gonilan, maka identifikasi 
permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Guru menggunakan cara klasik membuat siswa menjadi jenuh. 
2. Kurangnya media yang inovatif. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya difokuskan pada penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi dongeng kelas II di MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
penerapan media Strip Story pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi 
dongeng kelas II MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng kelas II MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo.  
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dilaksanakannya penelitian “penggunaan media Strip Story pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia materi dongeng kelas II MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo” diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tentang cara mengatasi sulitnya 
materi dongeng dipahami siswa dengan media Strip Story dan bagaimana 
proses penerapannya, pelaksanaanya, serta penilaian guru didalam kelas 
sehingga dapat menjadi masukan guru dalam proses pembelajaran 
selanjutnya, khususnya pada materi dongeng. 
2. Manfaat praktis 
Adapun secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi : 
a. Siswa 
Penerapan media Strip Story dapat memotivasi belajar 
siswa terhadap Bahasa Indoneisa dapat meningkat, sehingga 
pembelajaran materi dongeng dapat dipahami dengan baik. 
b. Guru 
Penerapan media Strip Story diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada para guru, salah satu cara untuk melaksanakan 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif dan efisien. 
c. Sekolah 
Penerapan media Strip Stoy ini diharapkan menjadi 
sumbangan pemikiran dan menjadi pijakan dasar untuk 
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lembaga/sekolah dalam kaitannya menentukan kurikulum dan 
memberikan kebijakan dalam pengajaran Bahasa Indonesia.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media memiliki peran penting dalam pembelajaran dikelas, 
dengan adanya media pembelajaran pembelajaran dikelas menjadi 
menjadi efisien karena mempermudah komunikasi dan interaksi guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media adalah perantara 
dari sumber informasi ke penerima informasi ke penerima informasi, 
contohnya video, televisi, komputer (Wina Sanjaya, 2016:57).  
Menurut Syaiful Sagala (2011:61), pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan, 
pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik. Sedangkan menurut Corey dalam Syaiful 
Sagala (2011:61), pembelajaran adalah suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus 
atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan. 
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Menurut Nunuk Suryani et all (2018:4), media pembelajaran 
diartikan sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, proses belajar yang 
disengaja, bertujuan, dan terkendali. Suryani dan Agung dalam Nunuk 
Suryani et all (2018:4), media pembelajaran adalah media yang 
digunakan dalam pembelajaran      meliputi alat bantu guru dalam 
mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke 
penerima belajar.  
Musfiqon dalam Nunuk Suryani et all (2018:4) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang 
berfungsi untuk menjelaskan sebagian dari keseluruhan program 
pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal. Suatu media dapat 
digunakan untuk seluruh proses pembelajaran atau sebagai pelengkap 
pembelajaran. Menurut Rossi dan Breidle dalam Wina Sanjaya 
(2016:58), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti 
radio, televisi, buku, koran, majalah merupakan media pembelajaran. 
Sedangkan Gerlach dan Ely dalam Wina Sanjaya (2016:59), 
memandang media pembelajran bukan hanya alat dan bahan saja, akan 
tetapi hal-hal yang memungkinkan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan. Sedang Media pembelajaran pembagi komponen yang 
ada dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. 
Lingkungan sendiri cukup luas, meliputi lingkungan didesain 
kebutuhan proses pembelajaran seperti laboratorium, perpustakaan, 
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dan apotek hidup. Serta lingkungan yang tidak didesain untuk 
kebutuhan pembelajaran akan tetapi dapat dimanfaatkan untuk 
pembelajaran seperti kantin, taman, halaman sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala bentuk sarana penyampaian informasi 
yang dibuat untuk membantu proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran tidak terbatas kepada alat saja tetapi mencakup semua 
yang menjadi perantara penyampaian pesan dalam proses 
pembelajaran.  
b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2014:15), 
mengemukakan tiga ciri media, diantaranya sebagai berikut : 
1) Ciri Fiksatif adalah kemamuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan menkonstruksi suatu peristiwa. 
2) Ciri Manipulatif adalah transformasi suatu kejadian atau objek 
dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. 
3) Ciri Distributif adalah dari media memungkinkan suatu 
kejadian ditransportasikan melalui ruang.  
Menurut Bambang Sutjipto (2013:5), menyebutkan ciri-ciri 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pada proses pembelajaran, guru harus menganggap siswa 
sebagai individu yang mempunyai unsur-unsur dinamis yang 
dapat berkembang bila disediakan kondisi yang menunjang. 
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2) Pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas siswa karena 
yang belajar adalah siswa, buku guru. 
3) Pembelajaran merupakan upaya sdar dan sengaja. 
4) Pembelajaran bukan kegiatan insidental, tanpa persiapan. 
5) Pembelajaran merupakan pemberian bantuan yang 
memungkinkan siswa dapat belajar.  
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut memengaruhi kondisi, dan lingkungan yang 
ditata dan diciptakan oleh guru.menurut Sudjana dan Rivai dalam 
Rostina Sundayana (2013:8), ada enam fungsi pokok media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu: 
1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 
yang efektif. 
2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 
kesseluruhan situasi mengajar. 
3) Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan 
bahan pembelajaran. 
4) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, agar menarik 
dalam pembelajaran. 
5) Di utamakan untuk mempercepat proses pembelajaran dapat 
membantu siswa menangkap pengertian dari guru. 
6) Menggunakan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu 
mengajar.  
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Menurut Sumanto dalam Sa’dun Akbar (2016:119), 
mengatakan secara umum fungsi media yaitu 1) menyaksikan benda 
atau peristiwa masa lampau; 2) mengamati benda yang sukar 
dikunjungi karena jarak, waktu, berbahaya dan terlarang; 3) 
memperoleh gambaran jelas tentang benda berukuran terlalu besar 
atau kecil; 4) mendengar suara yang sukar didengarkan oleh telinga; 
5) memudahkan membandingkan sesuatu; 6) melihat dengan cepat 
sesuatu yang berproses dengan lambat; 7) mengamati gerakan mesin 
yang sulit diamati secara langsung; 8) melihat hal yang tersembunyi 
dari suatu alat; 9) melihat ringkasan suatu rangkaian pengamatan yang 
lama; 10) belajar sesuai kemampuan, minat dan tempo masing-
masing; 11) mengamati benda yang mudah dan cepat rusak dan sukar 
diawatkan; 12) mengamati peristiwa yang sukar diamati dan 
berbahaya didekati. 
Menurut Sadiman dalam Rostina Sudayana (2013:7), 
menyatakan bahwa media memiliki fungsi antara lain: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu,  tenaga dan daya indra. 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi yang lebih langsung 
anatara siswa dan sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempermasalahkan 
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.  
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6) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
7) Pembelajaran yang menarik. 
8) Pembelajaran yang lebih interaktif dengan menerapkan teori 
belajar. 
9) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat di perpendek. 
10)  Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
11) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan 
dimanapun diperlukan. 
12) Sikap positif siswa terhdap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
Menurut Kemp dan Dayton dalam Azhar Arsyad (2014:23),  
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 
perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 
jumlahnya yaitu: 1) memotivasi minat atau tindakan; 2) menyajikan 
informasi; 3) memberi instruksi. Untuk memenuhi fungsi motivasi, 
media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau 
hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan 
merangsang para siswa untuk bertindak sehingga berpengaruh pada 
sikap, nilai dan emosi. 
Menurut Wina Sanjaya (2016:73), mengemukakan manfaat 
media pembelajaran sebagai berikut:  
1) Fungsi Komunikatif, digunakan untuk memudahkan 
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan. 
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2) Fungsi Motivasi, digunakan untuk memotivasi siswa dalam 
belajar. 
3) Fungsi kebermaknaan, digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta aspek 
kognitif. 
4) Fungsi penyamaan presepsi, diharapkan dpat menyamakan 
presepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki 
pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan. 
5) Fungsi individualitas, untuk dapat melayani kebutuhan setiap 
individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pada umumnya berfungsi untuk mempermudah proses penyampaian 
materi agar tidak terjadi penafsiran ganda dalam mengartikan materi. 
Materi yang bersifat abstrak akan lebih mudah dipahami siswa dengan 
adanya media.  
d. Manfaat Media Pembelajaran  
Pemanfaatan media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan 
sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat membelajarkan 
peserta didik, sehingga pada akhirnya dhasilkan lulusan yang 
berkualitas. Pemanfaatan media pembelajaran yang optimal perlu 
didasarkan pada kebermaknaan dan nilai tambah yang dapat diberikan 
kepada peserta didik melalui suatu pengalaman belajar yang 
menggunakan media pembelajaran Rayandra Asyhar (2012:28). 
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Arsyad dalam Sa’dun Akbar (2016:119), mengidentifikasi 
manfaat media yaitu 1) memperjelas penyajian pesan dan informasi; 
2) meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 
menimbulkan motivasi belajar dan interaksi secara langsun; 3) 
mengatasi keterbatasan indra, ruang, waktu; 4) memberikan kesamaan 
pengalaman belajar pada siswa. 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam Rostina Sundayana 
(2013:12), mengemukakan manfaat media pengajaran dan proses 
belajar siswa yaitu : 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai 
dan mencapai tujuan pengajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 
4) Siswa dapat banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan memamerkan. 
Manfaat media menurut Sundayana dalam Nunuk Suryani et 
all (2018:14), mengemukakan manfaat media pembelajaran sebagai 
berikut: 
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1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir dan 
mengurangi verbalisme. 
2) Menarik perhatian siswa. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 
belajar. 
4) Memberikan pengalaman nyata dan menumbuhkan kegiatan 
mandiri siswa. 
5) Menumbuhkan pikiran yang teratur dan berkelanjutan, 
terutama yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 
6) Membantu perkembangan kemampuan berbahasa. 
7) Menambah variasi dalam kegiatan pembelajaran.  
Menurut Encyclopedia of Education Research dalam Bambang 
Sutjipto (2013:23), merincikan manfaat media pembelajaran sebagai 
berikut : 
1) Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga 
mengurangi verbalisme. 
2) Memperbesar perhatian siswa. 
3) Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 
belajar sehingga membuat pelajaran lebih mantap. 
4) Memberikn pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 
kegiatan berusaha seendiri dikalangan siswa. 
5) Menumbuhkan pemikiran yang terstur dan kontinyu, terutama 
melalui gambar hidup. 
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6) Membantu tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diperoleh 
dengan cra lain dan membantu efisiensi serta keragaman yang 
lebih banyak dalam belajar. 
Dayton dalam Azhar Arsyad (2014:20), mengidentifikasikan 
beberapa manfaat media pembelajaran yaitu: 1) Penyampaian materi 
pelajaran dapat diseragamkan; 2) Proses pembelajaran menjad lebih 
jelas dan menark; 3) Proses pebelajaran menjadi lebih interaktif; 4) 
Pemakaian waktu dan tenaga menjadi lebih efisien; 5) Kualitas hasil 
belajar siswa meningkat; 6) Proses belajar dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja; 7) Mengubah peran guru ke arah yang lebih 
positif dan produktif. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan manfaat 
penggunaan media pembelajaran secara umum yaitu memperlancar isi 
pembelajaran agar mudah ditangkap oleh siswa sehingga 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien   serta hasil belajar 
meningkat. 
e. Kriteria Media Pembelajaran 
Pemilihan media yang tepat bagi siswa untuk tujuan 
pembelajaran adalah hal pertama yang harus dilakukan sebagai 
pendidik.  Guru tidak boleh serta-merta memilih media karena alsan 
hanya suka dengan media tanpa memperdulikan manfaat media 
tersebut. Menurut Rostina Sundayana (2013:16), menyebutkan 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, 
diantaranya: 
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1) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran 
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat 
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami peserta 
didik. 
2) Kemudahan dalam memperoleh media yang akan digunakan. 
3) Ketrampilan guru dalam menggunakannya dalam proses 
pembelajaran. 
4) Tersedia waktu menggunakannya sehingga dapat bermanfaat 
bagi siswa saat pembelajaran. 
5) Sesuai taraf berfikir siswa sehingga mudah dipahami saat 
pembelajaran berlangsung. 
Menurut Arsyad dalam Nunuk Suryani et all (2018:59), kriteria 
yang perlu diperhatikan sebagai berikut : 
1) Sesuai dengan tujuan. 
2) Tepat untuk mendukung materi yang bersifat fakta, konsep, 
prinsip, dan generalisasi. 
3) Praktis, luwes dan bertahan. 
4) Guru mampu terampil dalam pengunaannya. 
5) Pengelompokan sasaran. 
6) Mutu Teknis. 
Menurut Sa’dun Akbar (2016:117), beberapa hal dalam 
memilih pembelajaran: 
1) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. 
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2) Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran. 
3) Dapat menjadi sumber belajar. 
4) Efisiensi dan efektifitas pemanfaatan. 
5) Kemampuan bagi pembelajar. 
6) Kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan 
kreativitas pembelajar. 
7) Kemampuan media dalam mengembangkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
8) Kualitas media. 
Wina Sanjaya (2016:79), dalam memilih media harus 
memperhatikan beberapa berikut: 
1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa 
belajardalam upaya memahami materi pembelajaran. 
2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
4) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, 
dan kondisis siswa. 
5) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 
efisiensi. 
6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 
untuk mengoperasikan. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kriteria media 
pembelajaran adalah media yang sesuai dengan materi pelajaran,  guru 
mampu terampil dalam menggunakan mediatersebut sehingga  mudah 
dipahami oleh siswa. 
f. Macam-Macam Media Pembelajaran  
Ada tiga jenis media pembelajaran yaitu Media grafis, media 
audio, multimedia. Media Grafis terdiri dari gambar/foto, Sketsa, 
diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan flanel, papan buletin. 
Sedangkan media audio terdiri dari radio, alat perekam. Serta 
multimedia terdiri dari proyektor yang berisi file program komputer 
multimdia (Zainal, 2015:52). 
2. Strip Story 
a. Pengertian  
Strip story merupakan potongan-potongan kertas yang sering 
digunakan dalam pengajaran bahasa asing namun dengan seiring 
berjalannya waktu media ini terus dikembangkan sehingga dapat 
digunakan untuk pembelajaran yang lain, salah satunya bahasa 
Indonesia  khususnya materi dongeng. Di samping murah dan amat 
mudah untuk dibuat, tekhnik strip story sederhana dan tidak 
memerlukan keterampilan khusus untuk menggunakannya (Wieke 
Octora Olivia, Makalah,2012). Menurut Azar Arsyad (2014 : 122), 
Strip Story adalah potongan-potongan yang sering digunakan dalam 
pengajaran bahasa asing. Disamping murah dan mudah dibuat, tekhnik 
Strip Story sederhana dan tidak memerlukan ketrampilan khusus untuk 
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membuat dan menggunakannya. Media Strip Story ini merupakan 
media yang efisien karena mudah dibuat dan media ini dapat 
menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
Dapat disimpulkan bahwa media Strip tory adalah media 
potongan potongan kertas yang digunakan untuk mempermudah siswa 
dalam pembelajaran. Media ini mudah dibuat dan digunakan. Guru 
dapat membuat sendiri media ini dengan menyelaraskan isi potongan 
kertas dengan materi yang akan diberikan ke siswa. Dalam materi 
dongeng guru dapat menggunakan media Strip Story dengan cara 
memilih dongeng terlebih dahulu, lalu memotog-motong cerita dan 
dibagikan ke siswa. 
b. Pembuatan Media Strip Story 
Strip Story dirancang sebagai media yang mudah untuk dibuat 
oleh pengajar, bahan yang dibutuhkan adalah kertas karton atau kertas 
putih yang biasa untuk dituliskan satu dongeng. Guru hanya 
menyiapkan materi dongeng yang akan diberikan dalam pembelajaran. 
Pembuatan media ini dilakukan sebelum pembelajaran  guru 
hendaknya menyiapkan: 
1) Satu dongeng kira-kira dipecah menjadi beberapa potong 
cerita. 
2) Setelah menjadi potongan cerita lalu tulis ke kertas yang sudah 
di potong. 
3) Potongan kertas harus memuat minimal satu paragraf. 
4) Lalu acaklah potongan kertas tersebut. 
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c. Teknik Penggunaan Media Strip Story 
Teknik Strip Story dengan memakai media kepingan kertas 
mula-mula dicetuskan oleh Prof. R.E. Gibson dalam majalah TESL 
Quartely yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Mery Ann 
dan John Boyd dalam TESOL Newsletter media ini pada awalnya 
digunakan untuk membantu aktivitas komunikasi dengan 
menggunakaan bahasa asing, namun dengan seiringnya waktu media 
ini terus dikembangkan sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran 
yang lain (Azhar Arsyad, 2014:124). 
Teknik penggunaan media Strip Story dengan membuat 
potongan kertas yang berisi potongan dongeng yang hendak 
dihafalkan oleh siswa. Sebelum menghafalkan siswa diminta untuk 
menyusun potongan dongeng yang sudah diacak sehingga menjadi 
dongeng utuh. 
d. Langkah Penggunaan Media Strip Story   
Berikut ini penggunaan media Strip Story : 
1) Guru memilih dongeng yang akan dipelajari. 
2)  Dongeng dipotong menajdi beberapa bagian. 
3) Dongeng ditulis atau diketik dikertas. 
4) Guru membagikan potongan-potongan kertas yang berisi 
dongeng. 
5) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.. 
6) Siswa diminta membaca terlebih dahulu dongeng yang utuh. 
7) Potongan kertas dibagikan ke siswa secara acak. 
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8) Guru meminta siswa menyusun potongan kertas agar menjadi 
sebuah dongeng yang utuh dan urut. 
e. Kelebihan Strip Story 
Setiap media memliki kelebihan yang berbeda satu sama lain, 
disinilah guru diminta selalu selektif dalam menggunakan media yang 
tepat dan sesuai dengan materi, metode dan tujuan pembelajaran. Strip 
Story memiliki kelebihan diantaranya: 
1 Mudah untuk dibuat. 
2 Tidak memerlukan biaya yang mahal. 
3 Memudahkan guru dalam pembelajaran. 
4 Membuat pembelajaran aktif, efektif dan bersemangat. 
5 Menuntun pembelajar menemukan ide atau gagasan dari 
materi pembelajaran. 
6 Menyenangkan. 
3. Mata Pelajaran  Bahasa Indonesia  
a. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan, pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dua arah mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik (Syaiful Sagala, 
2011:61). 
Menurut Ahmad Susanto (2013:241), salah satu ketrampilan 
yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar ini adalah 
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ketrampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal 
penting bagi manusia. Dalam pengajaran bahasa indonesia terdapat 
empat ketrampilan yang harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis. Keempat aspek itu 
saling berkaitan satu dengan yang lain. Seorang anak akan bisa 
bercerita sesuatu setelah anak itu mendengarkan, begitu pula dengan 
menulis, menulis tidak lepas dari kemampuan menyimak, membaca, 
dan berbicara. Sehingga keempat aspek ini harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah ketrampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa, didalam bahasa Indonesia ada empat ketrampilan 
yang harus dimiliki siswa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis. 
b. Kurikulum dan kegiatan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar antara 
lain bertujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya 
satra untuk mengembangkan kepribadian, menambah wawasan dan 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Tujuan 
pengajaran bahsa indonesia agar siswa memiliki kegemaran membaca 
dan meningkatkan karya sastra. Pengajaran bahasa indonesia 
dimaksudkan untuk melatih ketrampilan mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis yang masing-masing berhubungan. 
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Hakikatnya pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Fungsi bahasa yang paling 
utama adalah tujuan kita berbicara. Dengan bahasa, kita bisa 
menyampaikan berita, informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita. 
Menurut Richards, Platt, dan Weber dalam Ahmad Susanto 
(2014:246), menguraikan bahwa bahasa sering dikaitkan mempunyai 
tiga fungsi utama, yaitu (1) deskriptif; (2) ekspresif dan (3) sosial. 
Fungsi deskriptif bahasa adalah untuk menyampaikan informasi 
faktual. Fungsi ekspresif ialah memberi informasi mengenai pembaca 
itu sendiri, mengenai perasaan-perasaanya, kesenangannya, 
prasangkanya dan pengalamannya yang telah dilewati. Fungsi sosial 
bahasa adalah melestarikan hubungan-hubungan sosial antar manusia 
(Ahmad Susanto, 2013:244). 
Dapat disimpulkan bahwa kurikulum pembelajaran bahsa 
indonesia bertujuan agar siswa memiliki kegemaran membaca dan 
meningkatkan karya sastra. Serta melatih siswa dalam ketrampilan 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
c. Ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Menurut Zulela (2013:5), pembelajaran bahasa Indonesia pada 
jenjang SD/MI mencakup komponen-komponen kemampuan 
berbahasa dan bersastra meliputi empat aspek:  
1) Mendengarkan (menyimak)  
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Menurut Heru Kurniawan (2015:36), menyimak berarti 
memahami suatu pesan secara disengaja yang disampaikan 
secara lisan. Terampil menyimak berarti siswa memiliki 
perhatian yang intens untuk menangkap informasi lain. Melalui 
ketrampilan menyimak yang baik, siswa bisa menyerap 
informasi dilingkungan sekitarnya. Melalui informasi tersebut 
siswa dapat mengembangkan pemahaman konsep ilmu 
pengetahuan dengan baik. Untuk itu, terampil menyimak 
menjadi modal dasar siswa untuk mengembangkan sikap 
karakter, konsepsi ilmu pengetahuan, dan kreatifitas yang 
menjadi basis kompetensi inti dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
2) Berbicara  
Menurut Heru Kurniawan (2015:36), berbicara adalah 
suatu ketrampilan berbahasa siswa dalam menyampaikan ide-
gagasan secara lisan dan gaya yang menarik. Ketrampilan ini 
sangat penting bagi siswa karena dalam kesehariannya siswa 
melakukan kegiatan komunikasi pada orang lain. 
3) Membaca 
Menurut Heru Kurniawan (2015:38), membaca artinya 
memahami informasi melalui baca dan tulis. Membaca 
menjadi kunci dari ilmu pengetahuan karena segala bentuk 
ilmu berupa tulisan. Maka disebutlah membaca sebagai jendela 
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informasi dan pengetahuan, untuk itu membaca menjadi kunci 
mutlak dalam pembelajaran. 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam ketrampilan 
berorientasikan pada dua hal yaitu belajar untuk bisa membaca 
dan belajar untuk bisa membaca. Terampil membaca memiliki 
fungsi sebagai penunjang dan pengembang materi 
pembelajaran lain. Untuk itu pembelajaran bahasa Indonesia 
memiliki kedudukan penting dalam sistem pembelajaran. Jika 
pembelajaran bahasa Indonesia bisa menjadikan siswa terampil 
membaca, maka efek pengguasaan siswa terhadap ilmu 
pengetahuan dari materi pembelajaran lain bisa dicapai. 
4) Menulis  
Menurut Heru Kurniawan (2015:37), menulis menjadi 
ketrampilan berbahasa yang tinggi karena menulis menunjukan 
pengguasaan dan pemahaman siswa terhadap ilmu 
penggetahuan. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk 
menjadikan siswa memiliki keempat ketrampilan tersebut, 
dalam menyampaikan materi yang sesuai.  Pembelajaran 
bahasa Indonesia bersifat terpadu artinya keempat ketrampilan 
berbahasa tidak disampaikan secara dikotomik melainkan 
melalui satu kesatuan yang komprehensip.  
4.  Dongeng 
a. Pengertian Dongeng 
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Menurut Patimah (2015:3), dongeng merupakan batu loncatan 
penting dalam membentuk seseorang jenius, memicu kekuatan berfikir 
yang super. Menurut ahli psikologi anak, pertumbuhan mental 
seseorang anak berjalan sangat cepat, terutama sampai anak berusia 
enm tahun. Kecepatan belajar anak bagai kuda yang berlomba dalam 
pacuan. Setelah melewati usia ini kecepatan belajar anak akan 
menurun dan lebih mendatar. 
Sedangkan menurut Heru Kurniawan (2016:4), dongeng adalah 
salah satu jenis cerita anak yang bercirikan imajinatif, artinya segala 
yang dihadirkan dalam dongeng adalah fiktif-imajinatif hal ini dapat 
diidentifikasikan melalui tiga hal: 1) peristiwa; 2) latar waktu; 3) 
tokoh-tokohnya. Penggambilan tiga hal itu secara faaktual 
sesungguhnya hanya sebatas ingin menekan arti dongeng karena 
dongeng diciptakan untuk memberikan kesenangan, memberikan 
pemahaman dan pendidikan pada pembaca. Sedangkan menurut 
Dudung dalam Zakia Habsari (2017:23), menggatakan dongeng 
addalah bentuk sastra lama yang bercerita tentang kejadian luar biasa 
yang penuh khayalan atau fiksi dan tidak benar-benar terjadi. 
Dapat disimpulkan dongeng merupakan suatu bentuk sastra 
yang ceritanya tidak benar terjadi yang bersifat menghibur dan 
didalamnya memiliki ajaran moral dan memiliki nilai pendidikan yang 
terkandung dalam dongeng. 
b. Manfaat Dongeng  
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Menurut Shakuntala dalam Patimah (2015:4), ada beberapa  
manfaat dongeng bagi anak, diantaranya: 
1) Memicu kekuatan berfikir 
Anak akan tumbuh dan berkembang, bersama 
dongeng yang didengarkan, dongeng akan merangsang 
kekuatan berfikir anak. 
2) Menciptakan kebangkitan visual 
Seorang anak akan membayangkan suasana di dalam 
dongeng . 
3) Mengaitkan kata-kata dengan gambar 
Mengasah pendengaran dengan bunyi, kata-kata di 
mengagumkan apabila dongeng dibaca menggunakan 
intonasidan ekspresi. 
4) Memupuk pengertian terhadap orang lain 
Tokoh didalam dongeng terasa hidup, dengan 
memahami tokoh tersebut anak akan memahami dirinya. Ini 
merupakan tahap dari proses pertumbuhan. Sedangkan 
menurut Zaki Habsari (2017:24), menyebutkan beberapa 
manfaat dongeng: 1) mengajarkan budi pekerti pada anak; 2) 
membiasakan budaya membaca pada anak; 3) 
mengembangkan imajinasi.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat dongeng untuk memacu kekuatan berfikir anak serta 
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menyampaikan budi pekerti pada anak dan membiasakan budaya 
membaca pada anak. 
c. Langkah-langkah mendongeng 
Menurut kak Rico dalam Patimah (2000:7), beberapa langkah 
mendongeng agar terlihat menarik, diantaranya: 1) Berdoa; 2) 
Mempersiapkan dongeng; 3) Memiliki rasa malu dengan diri sendiri 
dan anak-anak; 4) Menyukai dan menyayangi anak-anak; 5) 
Mendalami dan menghayati dongeng; 6) Menggunakan kata-kata yang 
mudah dipahami oleh anak; 7) Menggunakan karakter suara yang 
sesuai dalam dongeng; 8) Menggunakan alat peraga; 9) Menggunakan 
ilustrasi dan effek musik. 
d. Jenis-Jenis Dongeng 
Menurut Dudung dalam Zaki Habsari (2017:24), dongeng 
dapat dibagi menajdi tujuh jenis, yaitu: 
1) Mitos adalah bentuk dongeng yang menceritakan hal-hal magis. 
2) Sage adalah cerita lama yang berhubungan dengan sejarah, yang 
menceritakan keberanian, kepahlawanan, kesaktian dan keajaiban 
seseorang.  
3) Fabel adalah dongeng tentang binatang yang dapat berbicara. 
4) Legenda adalah dongeng yang menjelaskan sebuah peristiwa 
masa lalu, asal muasal. 
5) Jenaka adalah dongeng yang isinya dapat membangkitkan tawa. 
6) Pelipur lara adalah bentuk narasi yang bertujuan untuk menghibur 
tamu dipesta. 
30 
 
 
 
7) Perumpamaan adalah dongeng yang mengandung perumpamaan 
e. Ciri-Ciri Dongeng  
Menurut Bitar (2019 ). dongeng memiliki ciri antara lain: 
1) Biasanya dongeng diceritakan dengan alur yang sangat 
sederhana. 
2) Penulisan dalam dongeng biasanya ditulis dalam alur cerita 
yang singkat dan bergerak cepat. 
3) Biasanya dongeng ditulis seperti gaya penceritaan dengan lisan. 
4) Dalam dongeng biasanya karakter tokoh utama tidak 
diceritakan secara detail atau rinci. 
5) Terkadang tema ataupun pesan dituliskan di dalam cerita. 
6) Pendahuluan dalam dongeng biasanya sangat singkat dan 
langsung pada topik cerita. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, 
terdapat skripsi terdahulu yang memiliki kemiripan dalam pembahasan 
yang ditulis oleh peneliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang 
relevan dengan judul skripsi peneliti antara lain: 
1) Skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Strip Story Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas V MI EL-ZIYAN Pada Mata Pelajaran 
IPS”. Hasil penelitian menunjukan bahwa media Strip Story 
memberikan keefektifan dalam proses pembelajaran setelah 
menggunakan media Strip Story yaitu dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS, 
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membantu siswa menjadi lebih percaya diri  saat memahami dan 
menjawab pertanyaan, dan dapat mendorong peserta didik untuk 
berfikir aktif. 
2) Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Media Strip Story  
Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis Peserta Didik Kelas IV MI 
Darul Huda Campang Jaya Suka Bumi  LampungTahun 2016/2017”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
terjadi peningkatan hasil belajar Al-Qur’an Hadis pada kelas 
eksperimen, dapat diketahui bahwa pada penelitian ini terdapat 
pengaruh yang signifikan diberikan Media Pembelajaran Strip Story 
terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik kelas IV MI Darul 
Huda Campang Jaya Suka Bumi Bandar Lampung pada ranah kognitif.  
Hal ini dapat ditunjukan dalam kelas eksperimen (IVA) dengan 
penggunaan Media Strip Story, hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam 
materi Q.S Al- Kautsar dan Q.S An-Nasr memiliki kualifikasi “Baik” 
dengan rata-rata 81,04. Sedangkan pada kelas kontrol dengan 
menggunakan media gambar hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam 
materi Q.S Al- Kautsar dan Q.S An-Nasr memiliki kualifikasi “cukup” 
dengan rata-rata 74,03. Yang artinya media pembelajaran Strip Story 
efektif digunakan untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.  
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Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti/ 
Tahun 
Judul 
Tempat 
penelitian 
Pendekatan 
& Analisis 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Qorilhatu
l 
Fikriyah 
/2019 
Pengaruh Media 
Strip Story 
Terhadap Hasil 
Belajar Peserta 
Didik Kelas V 
MI EL-ZIYAN 
Pada Mata 
Pelajaran IPS 
MI EL-
ZIYAN 
Depok 
Media Strip 
Story 
Media Strip Story 
memberikan keefektifan 
dalam proses pembelajaran 
setelah menggunakan media 
Strip Story yaitu dapat 
digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam 
pembelajaran IPS, membantu 
siswa menjadi lebih percaya 
diri  saat memahami dan 
menjawab pertanyaan, dan 
dapat mendorong peserta 
didik untuk berfikir aktif. 
Penerapan 
Media Strip 
Story 
Mata 
pelajaran, 
sekolah,  
2 Adelia 
Putri/ 
2017 
 
Pengaruh 
Penerapan 
Media Strip 
Story  Terhadap 
Hasil Belajar 
Al-Qur’an 
Hadis Peserta 
Didik Kelas IV 
MI Darul Huda 
Campang Jaya 
Suka Bumi  
LampungTahun 
2016/2017 
MI Darul 
Huda 
Campang 
Jaya 
Sukabumi 
 
Media Strip 
Story 
Hasil penelitian ini terdapat 
pengaruh yang signifikan 
diberikan Media 
Pembelajaran Strip Story 
terhadap hasil belajar Al-
Qur’an Hadis peserta didik 
kelas IV MI Darul Huda 
Campang Jaya Suka Bumi 
Bandar Lampung pada ranah 
kognitif 
Sama-sama 
digunakan di 
jenjang 
Sekolah 
Dasar. 
Penerapan 
media Strip 
Story 
Sekolah, 
mata 
pelajaran, 
kelas.   
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C. Kerangka Berfikir 
Dongeng merupakan suatu bentuk sastra yang ceritanya tidak benar 
terjadi yang bersifat menghibur dan didalamnya memiliki ajaran moral dan 
memiliki nilai pendidikan yang terkandung dalam dongeng. Pada awalnya 
guru di kelas II MI Muhammadiyah Gonilan menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajarannya, akan tetapi seiring dengan berjalannya 
waktu membuat siswa menjadi jenuh dan bosan. Guru tidak kehabisan cara 
agar siswa tertarik dalam pembelajaran Bahasa Indoneisa materi dongeng, 
dengan menerapkan media pembelajaran. Media pembelajaran sendiri 
adalah segala bentuk sarana penyampaian informasi yang dibuat untuk 
membantu proses belajar mengajar. Media pembelajaran tidak terbatas 
kepada alat saja akan tetapi mencakup semua yang menjadi perantara 
penyampaian pesan dalam proses pembelajaran.  
Salah satu media pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas II di 
MI Muhammadiyah Gonilan dalam mengajar bahasa Indonesia materi 
dongeng media pembelajaran Strip Story. Media pembelajaran Strip Story 
adalah adalah media potongan potongan kertas yang digunakan untuk 
mempermudah siswa dalam pembelajaran. Media ini mudah dibuat dan 
digunakan. Guru dapat membuat sendiri media ini dengan menyelaraskan 
isi potongan kertas dengan materi yang akan diberikan ke siswa. 
Cara penggunaan media Strip Story dalam materi dongeng ini 
adalah sebagai berikut: 1) guru memilih dongeng yang akan dipelajari; 2) 
guru memotong-motong dongeng menjadi beberapa potong; 3) guru 
menuliskan dongeng di kertas; 4) kertas lalu di bagikan kesiswa; 5) siswa 
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diminta menyusun dongeng. Setelah menyelesaikan media Strip Story guru 
melakukan evaluasi dengan cara menanyakan tentang dongeng yang 
mereka kerjakan menggunakan media Strip Story. Berdasarkan uraian 
kerangka berfikir diatas, dapat di lihat sebagai berikut:  
 
 
 
 
↓ 
 
 
 
↓ 
↓ 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Hasil obsevasi sebelum penelitian 
berdasarkan keterangan guru sebelum 
penerapan media Strip Story,siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran karena guru 
monoton menggunakan metode ceramah. 
 
 
Media Strip Story dalam materi dongeng ini 
adalah sebagai berikut: 1) guru memilih 
dongeng yang akan dipelajari; 2) guru 
memotong-motong dongeng menjadi 
beberapa potong; 3) guru menuliskan 
dongeng di kertas; 4) kertas lalu di bagikan 
kesiswa; 5) siswa diminta menyusun 
dongeng. 
 
Penerapan Media Strip Story Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng 
Kelas II Mim Gonilan Kartasura Sukoharjo 
Tahun 2018/2019 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
MIM Gonilan Kartasura Sukoharjo. Adapun pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan informasi yang diteliti 
untuk membantu  menganalisis data penelitian yang di peroleh. Menurut 
Kirk dan Miller dalam Moleong ( 2007:4), penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan manusia baik dalam kawasannya maupun 
dalam peristilahannya. Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln dalam 
Moleong ( 2007:5), kualitatif ialah pengumpulan data pada suatu latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam 
penelitian kualitatif metode yang biasa dimanfaatkan adalah wawancara, 
pengamatan, pemanfaatan dokumen.  
Menurut David dan Williams dalam Andi Prastowo (2011:23), 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh guru peneliti yang 
tertarik secara alamiah. Sedangkan Salim dalam Andi Prastowo (2011:23), 
penelitian kualitatif bekerja dalam setting yang natural, yang berupaya 
untuk memahami, memberi tafsiran pada fenomena yang dilihat dari arti 
yang diberikan orang-orang. Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan 
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dan pengumpulan berbagai bahan empiris yang menggambarkan momen 
rutin dan problematis, serta maknanya dalam kehidupan individual dan 
kolektif. 
Data kualitatiaf di dominasi dalam bentuk kata-kata, kalimat dan 
ungkapan-ungkapan yang panjang yang bertujuan menyusun atau 
mengembangkan pemahaman dan mendiskripsikan kenyataan sosial yang 
banyak seginya. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena 1) Lebih mudah  
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda, 2) 
Lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subjek penelitian, 3) Memiliki  kepekaan dan daya 
penyesuaian diri dengan banyak pengaruh dan daya penyesuaian diri 
dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi. 
Metode kualitatif lebih bersifat natural, deskriptif, edukatif dan 
menemukan makna dari suatu fenomena. Sifat natural diartikan bahwa 
penelitian kualitatif mempunyai latar belakang yang dialami sebagai 
sumber data langsung, sehingga jenis penelitian yang adalah kualitatif 
deskriptif.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIM Gonilan Kartasura Sukoharjo 
yang beralamat Jl. Tuwak Rt 01 RW 02 Gonilan Kartasura Sukoharjo. 
Peneliti memilih lokasi ini karena sekolah ini sudah menerapkan 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng menggunakan media 
Strip Story pada siswa kelas II. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan 
Juni tahun 2019 dengan penjelasan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian 
NO 
Kegiatan 
Tahun 2019 
 
April  
 
Mei 
 
Juni 
 
Juli 
 
Agus
tus 
 
Septe
mber 
 
Okto
berr  
1 Penyusunan proposal 
        
2 Diskusi proposal 
        
3 Memasuki lapangan, 
grand tour dan minitour 
guestion, analisis 
dominan 
        
4 Menentukan fokus, 
Minitour question, 
analisis taksonomi 
         
5 Tahap selection, 
structural question, 
analisis kompresional 
        
6 Menentukan tema, 
analisis tema 
        
7 Uji keabsahan data 
          
8 Membuat draft laporan 
penelitian 
          
9 Diskusi draft laporan           
10 Penyempurnaan laporan           
  
C. Subyek dan Informan 
Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang memberikan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti. Subyek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas II, informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
MIM Gonilan Kartasura Sukoharjo yang dianggap mengetahui tentang 
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penggunaan media Strip Story di kelas II MI Muhammadiyah Gonilan 
Kartasura Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono dalam Prastowo (2011:208), teknik 
pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian 
karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan, menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2015:145), observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Menurut Moleong (2007:175), observasi merupakan 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya, dengan 
metode ini dapat diamati dan di catat secara sistematis  fenomena atau 
kejadian-kejadian yang di selidiki baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya 
hal yang terkait atau relevan dengan data yang dibutuhkan. Sedangkan 
menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015:145), observasi 
merupakan pengamatan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
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yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Kegiatan 
observasi bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 
dengan objek secara langsung dan jelas tanpa harus memperkirakan 
objek. 
Macam obeservasi ada 3 jenis yaitu: 1) observasi partisipatif 
yaitu observasi dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian.  2) observasi terus terang atau tersamar yaitu peneliti terus 
terang dalam pengumpulan data bahwa ia sedang melakukan 
penelitian. 3) observasi tak berstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif. 
Hasil yang didapatkan saat observasi adalah saat pembelajaran 
menggunakan media strip story pembelajaran menjadi menyenangkan 
dan efisien, sehingga siswa menjadi tidak bosan serta hasil belajar 
siswa menjadi bagus dan memuaskan. 
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2015:137), wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah reponden sedikit. Teknik pengumpulan 
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Alat-alat yang 
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digunakan saat wawancara yaitu : 1) Buku catatan yang berfungsi untuk 
mencatat hasil wawancara. 2) Tape recorder yang berfungsi untuk 
merekam percakapan saat wawancara. 3) Camera yang berfungsi 
memotret saat wawancara berlangsung. 
Menurut Andi Prastowo (2011:212), wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara atau informan atau 
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara. Sedangkan menurut Moleong (2007:186), wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh kedua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pernyataan itu.  
Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi, 
melengkapi informasi dan mengkonfirmasi degan menguji hasil 
pengumpulan data lainnya dari narasumber yang terpercaya. 
Wawancara memiliki 3 jenis wawancara yaitu 1) wawancara terstruktur 
adalah dimana pewawancara sudah menyiapkan daftar pertanyaan 
sehingga proses wawancara akan terarah dengan baik; 2) wawancara 
semiterstruktur yaitu pelaksanaan wawancara ini lebih bebas bertujuan 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana nara 
sumber diminta pendapat atau idenya. 3) wawancara tak berstruktur 
adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang lebih tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
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pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur. 
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah pada 
tanggal Rabu, 15 Mei 2019, guru kelas II pada tanggalSelasa 14 Mei 
2019 dan mewawancarai siswa kelas II MI Muhammadiyah Gonilan 
pada tanggal Rabu, 15 Mei 2019.  
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015:240), dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, bentuk dari dokumentasi dapat berupa 
foto, bentuk tulisan, bentuk gambar. Dokumen merupakan bentuk 
pelengkap dari observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Sedangkan menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong (2007:216), 
dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data yang 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. 
Kegunaan dari dokumentasi sebagai berikut : 1) dokumen digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong; 2) berguna 
sebagai bukti untuk satu pengujian;  3) berguna dan sesuai dengan 
penelitian kualitatif karena memiliki sifat yang alamiah, sesuai dengan 
konteks, lahir dan berada dalam konteks; 4) tidak sukar dan relatif 
murah, tetapi harus dicari dan ditemukan; 5) tidak reaktif sehingga 
sukar ditemukan dengan kajian isi; 6) hasil pengkajian isi akan 
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membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan 
terhadap sesuatu yang diselidiki.  
Andi Prastowo (2011:226), dokumen kita pahami sebagai setiap 
catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, 
baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu 
penelitian. Dokumen bukanlah catatan peristiwa yang terjadi saat ini 
dan masa yang akan datang, namun catatan masa lalu. Dokumentasi 
bertujuan untuk mendapatkan keterangan bukti. Dokumen yang 
digunakan dalam penelitan ini berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, data siswa, data guru, profil sekolah. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Moleong (2007:330), 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Menurut 
Patton dalam Moleong (2007:330), triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
peneltian kualitatif. Dan menurut Prastowo (2011:231), triangulasi teknik 
adalah teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data yang sama.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 241), triangulasi adalah 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
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teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Apabila 
peneliti melakukan data dengan triangulasi maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan dan sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber. Menurut Sugiyono (2015:274), ada beberapa teknik yang 
digunakan untuk mengecek validitas data yaitu: 1) Triangulasi sumber 
untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 2) Triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 3) triangulasi 
waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar 
dan belum banyak masalah maka akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono 
(2015:274), triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. sedangkan triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2015:244), analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
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catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori menjabarkan kedalam unit-unit melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga akan mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
Sedangkan menurut Moleong (2007:280), menyebutkan analisis 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam 
pola, kategori, dan satuan uraiian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.   
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu 
analisis reduksi data, model data, penarikan kesimpulan. Model ini ada 4 
komponen analisis yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Menurut Moleong (2004:280-281), analisis 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  
Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:15-
19), adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya.  
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2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan 
langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 
demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 
penelitian.  
3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh 
berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan-kegiatan atau tabel.  
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di 
lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen Analisis Data: Model Analisis Interaktif oleh Milles dan 
Hubberman (Emzir,2012:134) 
Pengumpulan 
data  
Penyajian 
data  
Reduksi 
data  Verifikasi/ 
Kesimpulan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi MI Muhammadiyah Gonilan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Rabu, 15 Mei 2019, 
penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo, kode pos 57169. Secara geografis sekolah ini terletak di 
tengah pemikiman warga Gonilan. Batas-batas administratif MI 
Muhammadiyah Gonilan adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah utara : Komplek Hotel Lorin 
b. Sebelah selatan  : Pondok pesantren Darul Ihsan 
c. Sebelah barat : Pemukiman warga 
d. Sebelah timur : Pemukiman warga 
2. Sejarah MI Muhammadiyah Gonilan 
Berdasarkan data dokumen yang diberikan sekolah kepada 
peneliti pada Selasa, 28 Mei 2019 sejarah MI Muhammadiyah Gonilan, 
sebagai berikut. Pada tahun 1965 di Gonilan belum ada suatu sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah yang mengajarkan kurikulum umum dan kurikulum 
agama, melihat keadaan yang demikian ini maka beberapa tokoh 
masyarakat Dukuh Tuwak Desa Gonilan diantaranya : Drs. Sujari 
Dahlan, Drs. Ibnu Amari, Bp. Ali Sartono, Bp. Darso Wiyono, Bp. 
Muhammad Rois berupaya mendirikan sekolah dasar yang mengajarkan 
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ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan agama sejak kecil dengan 
mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah. Adapun Madrasah 
menempati tanah wakaf seluas 1609 m2 tanah wakaf dari : Bp. Abu 
Yahmin, Luas Tanah Wakaf 300 m2, Ibu Umi, Luas Tanah Wakaf 240 
m2, Bp. Muhammad Suhudi 1069 m2.  Dengan dasar adanya tanah wakaf 
tersebut maka ada untuk mendirikan sekolah. Sebab pendidikan 
merupakan kebutuhan rohani yang sangat diperlukan manusia dapat 
meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat menambah wawasan di 
dalam hidupnya. 
Pada tahun 1965 gedung yang dibangun sudah dapat digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar dan keadaan murid dari tahun ketahun 
selalu bertambah, hal ini disebabkan karena letaknya yang strategis yaitu 
tidak terlalu dekat dengan keramaian dan tidak terlalu jauh dari jalan 
raya, dekat dengan kantor kelurahan dan pelebarannya sangat mudah. 
Secara bertahap status sekolah selalu meningkat hingga sekarang MI 
Muhammadiyah Gonilan Sudah terakreditasi A dengan segenap upaya 
yang dilakukan oleh pengurus ranting Muhammadiyah Gonilan dan 
dewan guru MI Muhammadiyah Gonilan. Bersama dengan 
perkembangan jaman MI Muhammadiyah Gonilan memiliki keinginan 
untuk menjadi sekolah unggulan dan berprestasi dengan melakukan 
berbagai terobosan baik dalam penjaringan peserta didik baru dan 
pengelolaan manajemen sekolah. 
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3. Profil Sekolah/Madrasah 
Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh dari pihak sekolah 
yang diberikan kepada peneliti pada Selasa, 28 Mei 2019, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Profil Sekolah/Madrasah 
Nama Madrasah MIM Gonilan 
No. Statistik Madrasah - 
Jalan  Jl. Tuwak Rt 01 RW 02 
Desa/ Kelurahan Gonilan 
Kecamatan Kartasura 
Kota/ Kabupaten Sukoharjo 
Kode Pos 57169 
No. Telp  (0271) 730749 
Akreditasi  A 
Surat Keputusan/SK - 
Penerbit SK Menteri Agama RI 
Organisasi Pengelola Pemerintah 
NPSN 6071125 
NSM 11123310065 
 
4. Visi Misi MI Muhammadiyah Gonilan  
Berdasarkan data dokumentasi yang diberikan kepada peneliti  
pada Selasa, 28 Mei 2019, Visi dan Misi MI Muhammadiyah sebagai 
berikut: 
VISI: 
Menjadi mitra terbaik bagi masyarakart dalam membentuk anak-
anak yang shalih dan berprestasi. 
50 
 
  
MISI: 
1. Menggali dan mengamalkan nilai-nilai Islam di lingkungan 
sekolah. 
2. Mengembangkan semangat kebangsaan dengan cara memupuk 
dan menumbuhkan cinta dan bangga terhadap tanah air. 
3. Membangun budaya ilmiah di lingkungan madrasah, khususnya 
budaya membaca,  menulis dan berdiskusi. 
4. Membudayakan keteladanan akhlak, ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
5. Membangun budaya berprestasi bagi seluruh elemen personalia 
sekolah. 
6. Membangun budaya kemandirian dan demokrasi. 
7. Mendorong siswa untuk memiliki skill sesuai dengan kebutuhan 
dan tuntutan masyarakat. 
5. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gonilan 
Berdasarkan data dokumentasi  yang diberikan pihak sekolah 
kepada peneliti pada Selasa, 28 Mei 2019, MI Muhammadiyah 
Gonilan merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Lembaga 
Pendidikan Muhammadiyah ranting Kartasura. Struktur organisasi 
madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa guru/pengajar. 
Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama dalam mekanisme 
kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk mengemban 
jabatan fungsional agar terdapat kelancaran dan ketertiban dalam 
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melaksanakan program-program. Mekanisme kerja organisasi MI 
Muhammadiyah Gonilan terlampir.  
6. Daftar Guru dan Karyawan 
Berdasarkan data dokumentasi yang diberikan kepada peneliti pada 
Selasa, 28 Mei 2019 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan 
NO 
NAMA 
LENGKAP 
DAN GELAR 
L/
P 
TEMPAT 
DAN 
TANGGAL 
LAHIR 
NIP JABATAN 
1 Iswan Tuti, 
S.Pd. 
P 
Sukoharjo, 
24 September 
1980 
- 
Kepala 
Madrasah 
2 Siti Rohmah, 
S.Pd. 
P 
Sukoharjo, 
27 Oktober 
1965 
196501272000122
0001 
Guru Kelas 
3 
Sri Lestari 
P 
Surakarta, 02 
Oktober 1967 
- Guru Kelas 
4 Muslih Hamidi, 
S.H.,M.H 
L 
Sukoharjo, 
10 Oktober 
1980 
- Guru Agama 
5 
Istianah, S. Ag. 
P 
Nganjuk, 01 
April 1968 
- Guru Kelas 
6 
Zizin 
Purwaningsih,S.
Pd.I 
P 
Sukoharjo, 
08 Juli 1985 
- Guru Kelas 
7 Nur Fadhilah, 
S.Th.I. 
P 
Boyolali, 29 
Desember 
1979 
- Guru Kelas 
8 
Asri 
Purwaningrum, 
S.Pd.I. 
P 
Surakarta, 26 
Desember 
1986 
- Guru Kelas 
9 Natalia 
Ernawati, S.Pd. 
P 
Surakarta, 29 
Desember 
1986 
- Guru Kelas 
10 Chotijah Astri 
Suwarsih, S.Pd. 
P 
Karanganyar, 
09 Desember 
1987 
- Guru Kelas 
11 Sri Harjani, 
S.Pd.I. 
P 
Sukoharjo,03 
September 
1964 
196410032003122
001 
Guru Kelas 
12 Anyta Nur 
Khoiriyah, S,Pd. 
P 
Sukoharjo, 
13 November 
1981 
- Guru Kelas 
13 Nopvi Suryanti, 
S.Pd. 
P 
Surakarta,08 
November 
1985 
- Guru Kelas 
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7. Sarana Prasarana yang dimiliki 
Berdasarkan data dokumentasi yang diberikan kepada peneliti 
pada Selasa, 28 Mei 2019, sarana dan prasarana merupakan hal yang 
dapat menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah Gonilan 
sebagai berikut:  
Tabel 4.3 Data Sarana Prasarana 
No. Jenis Ruangan Jumlah 
1 Ruang kelas 12 
2 Ruang perpustakaan 1 
3 Ruang Kepala Madrasah 1 
4 Ruang Guru 1 
5 Ruang BP/BK - 
6 Ruang TU 1 
7 Ruang UKS 1 
8 Ruang Ibadah/Mushola  1 
9 Pos penjaga Madrasah/Pos Tamu 2 
10 Dapur  1 
11 Kantin  1 
14 
Ihsanudin, 
S.Pd.I. 
L 
Boyolali,15 
Mei 1984 
- Guru Agama 
15 
Danang Muchtar 
Syafi'i, S.Pd.I. 
L 
Surakarta, 28 
Agustus 1990 
- Tahfid 
16 
Afad Hajar 
Parwoto, S. 
Kom. I. 
L 
Sukoharjo, 
18 Oktober 
1984 
- Guru Kelas 
17 
Thoriq Saiful 
Anshori, S. Pd. 
L 
Karanganyar, 
06 Juni 1989 
- 
Guru 
Matematika 
18 
Ahmad 
Shofiuzzuhri, 
S.E.Sy 
L 
Grobogan, 09 
Desember 
1989 
- TU 
19 
Sundari 
P 
Sukoharjo,08 
April 1984 
- TU 
20 
Untari 
P 
Surakarta, 24 
Februari 
1979 
- Penjaga 
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12 Kamar Madi/WC Guru 2 
13 Kamar Mandi/WC Siswa 9 
 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah penyajian data yang dimiliki sesuai dengan 
rumusan masalah yang akan dikaji yaitu tentang penerapan media Strip 
Story pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II di MI Muhammadiyah 
Gonilan Kartasura. Dari hasil penelitian didapatkan temuan dan informasi 
sebagai berikut: 
1. Penelitian pertama 
Tabel 4.4 Penerapan Media Strip Story Pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi Dongeng 
Hari/tanggal Tahapan Strip Story Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Dongeng 
Deskripsi 
Kamis, 16 Mei 
2019 
1) Persiapan guru sebelum 
mengajar 
 
Pada tahap persiapan guru 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses belajar 
Bahasa Indonesia materi dongeng 
yang menggunakan media Strip 
Story. Persiapan tersebut berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan buku 
paket Bahasa Indonesia, dan 
mempersiapkan peralatan lainnya. 
2) Proses Pembelajaran 
 
a. Pembukaan 
Memberikan salam, do’a, 
absensi, mempersiapkan 
pelajaran. 
b. Kegiatan pembelajaran 
Guru menjelaskan media 
apa yang digunakan, siswa 
dan guru membaca dogeng 
“Tamak dan Kikir” secara 
bersama-sama, guru 
memberikan waktu untuk 
siswa mengerjakan di media 
Strip Story, lalu dicocokan 
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secara bersamaan. 
c. Penutup 
Guru memberikan tugas,  
do’a dan memberikan salam 
 3) Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian 
soal pada buku, review 
materi hari ini. 
 
 
 
 
Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan pada tanggal 16 Mei 
2019, guru melakukan persiapan sebelum mengajar. Hal dipersiapkan oleh 
guru adalah mempersiapkan RPP, Media Strip Story, buku paket dan 
peralatan tulis. Hal ini dilakukan agar berhasilnya pembelajaran dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru memasuki ruang kelas dengan mengucap salam kepada 
siswanya, serentak siswa menjawab salam dari guru. Guru meminta salah 
satu siswa memmpin do’a sebelum belajar serta mengecek kehadiran 
siswa. Sebelum memasuki pembelajaran ibu Lia melakukan 
pengkondisiaan kelas terlebih dahulu dengan melakukan tepuk semangat 
agar siswa dapat terfokus. 
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan media Strip Story 
dilakukan dengan cara guru memerintahkan seluruh siswa membuka buku 
paket Bahasa Indonesia, kemudian guru membagi siswa dikelasnya 
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menjadi empat kelompok pembagian kelompok agar lebih cepat guru 
membagi kelompok dengan urutan baris meja. Setelah terbagi 
kelompoknya guru dan siswa membaca dongeng dengan judul “Tamak dan 
Kikir” yang ada dibuku paket secara bersama-sama. 
Media Strip Story terdiri dari beberapa rangkaian yang berupa 
kertas hvs kosong, lem, potongan dongeng yang disusun secara acak. 
Selanjutnya media Strip Story dibagikan ke kelompok setelah itu guru 
memberi contoh penggunaan media Strip Story didepan kelas agar siswa 
tidak kebingungan saat menggunakan media tersebut. Setelah itu guru 
memberikan waktu untuk siswa menyusun potongan dongeng menjadi 
dongeng utuh ke media Strip Story. 
Setelah siswa menyusun dongeng lalu siswa dan guru mencocokan 
bersama-sama dongeng yang telah disusun. Perkelompok mengajukan 2 
orang untuk maju kedepan membacakan susuan dongeng yang telah 
mereka kerjakan di media Strip Story. Setelah dicocokan perkelompok 
akan mendapatkan bintang dan kelompok yang mendapatkan bintang 
terbanyak akan maju ke depan kelas dan mendapatkan tepuk tangan 
sebagai pujian atas bintang yang didapat. 
Sebelum menutup pembelajaran guru melakukan evaluasi berupa 
mengerjakan soal yang ada didalam buku paket dan riview materi yang 
dipelajari hari ini. Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam ke siswa. 
Observasi diperkuat dengan wawancara salah satu siswa kelas II 
yang bernama Mbak Altha menggatakan bahwa dalam mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia guru menggunakan media Strip Story untuk materi 
dongeng. Selain itu mbak Altha juga mengatakan bahwa dia merasa senang 
saat guru menggunakan media Strip Story, setelah pembelajaran 
berlangsung guru juga melakukan evaluasi, evaluasinya berupa soal yang 
ada di buku paket maupun LKS selanjutnya dicocokan bersama-sama 
dengan teman kelasnya. Mbak Altha juga mengatakan bahwa penggunaan 
media Strip Story siswa menjadi lebih mudah memahami materi dongeng 
yang diberikan oleh guru. 
2. Penelitian kedua 
Tabel 4.5 Penerapan Media Strip Story Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng 
Hari/tanggal Tahapan Strip Story Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Dongeng 
Deskripsi 
Selasa, 21 Mei 
2019 
1) Persiapan guru sebelum 
mengajar 
 
Pada tahap persiapan guru 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses belajar 
Bahasa Indonesia materi dongeng 
yang menggunakan media Strip 
Story. Persiapan tersebut berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan buku 
paket Bahasa Indonesia, dan 
mempersiapkan peralatan lainnya. 
2) Proses Pembelajaran 
 
a. Pembukaan 
Memberikan salam, do’a, 
absensi, mempersiapkan 
pelajara, memberikan 
motivasi kepada siswa. 
b. Kegiatan pembelajaran 
Guru menjelaskan kembali 
media apa yang digunakana 
agar siswa menggingat 
kembali. siswa diminta  guru 
membaca dogeng “Buaya 
yang Serakah” secara 
bersama-sama,siswa 
diberiikan waktu untuk 
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mengerjakan dongeng 
“Buaya yang Serakah” di 
media Strip Story, lalu 
dicocokan secara 
bersamaan. 
c. Penutup 
Guru memberikan tugas,  
do’a dan memberikan salam 
 d. Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian 
soal pada buku, review 
materi hari ini. 
 
 
Berdasarkan observasi yang kedua pada tanggal 21 Mei 2019, 
sebelum mengjar guru mempersiapkan buku paket, RPP, media Strip Story 
serta peralatan lainnya. Hal ini berguna untuk mempeprmudah tercapainya 
tujuan dan target yang telah ditentukn bisa tercapai. Guru memasuki ruang 
kelas lalu mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. Setelah itu guru 
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebelum belajar. Guru 
melakukana pengkondisian siswa dengan mengabsen siswa dan mengecek 
kelengkapan siswa.  
Pada mulanya guru memerintahkan siswa mengeluarkan buku paket 
Bahasa Indonesia untuk melihat dongeng yang ada di buku tersebut. 
Kemudian siswa dan guru membaca dongeng yang ada di dalam buku 
paket secara bersama-sama. Kemudian guru membagi siswa menjadi 
empat kelompok, pembagian kelompok diurutkan dengan barisan meja. 
58 
 
  
Setelah terbentuk kelompok guru membagikan media Strip Story yang 
berupa kertas hvs kosong, lem, potongan dongeng yang disusun secara 
acak. Kemudian guru memberikan contoh bagaimana penggunaan media 
Strip Story. Setelah itu siswa diberikan waktu untum mengerjakan susunan 
dongeng di media Strip Story, setelah siswa selesai menyusun lalu 
dicocokan secara bersama-sama.  
Setiap kelompok mengirimkan dua orang untuk maju kedepan 
membacakan susunan yang telah dikerjakan di media  Strip Story lalu 
siswa lainnya memperhatikan dan mencocokan apakah yang dikerjakan 
teman mereka sudah sesuai dengan urutan dongeng atau belum. Setelah 
satu persatu kelompok membacakan susunan mereka Ibu Lia memberikan 
penilaian. Siswa diberikan soal-soal oleh guru dan guru meriview 
pembelajaran hari ini.  
Pembelajaran menggunakan media Strip Story berlangsung 
menyenangkan dan siswa aktif dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran 
yang menyenangkan membuat siswa aktif dan waktu pembelajaran tidak 
terasa telah usai, maka Ibu Lia memerintahkan siswanya mengemasi buku 
dan menutupnya dengan salam. 
Observasi diperkuat juga dengan wawancara salah satu siswa MI 
Muhammadiyah Gonilan yang bernama Nayla. Nayla  memberi jawaban 
atas pertanyaaan peneliti tentang penerapan media Strip Story yang ada 
dikelasnya. Nayla mengatakan bahwa dia merasa senang ketika guru 
menggunakan media saat mengajar dikelas. Nayla juga  mengatakan ketika 
guru mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng guru 
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menggunakan media Strip Story. Peneliti menanyakan apakah siswa aktif 
saat guru menggunakan media? Nayla menjawab seluruh siswa aktif 
karena guru mengelilingi kelas saat menggunakan media tagar siswa dapat 
melihat secara lebih detail  dan dapat menggunakan media tersebut. Nayla 
merasa tidak adanya kesulitan saat menggunakan media Strip Story pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng. Sebelum pembelajaran 
berakhir guru melakukan evaluasi terlebih dahulu denganbertanay kepada 
siswa atau mengerjakan soal yang ada dibuku paket maupun LKS. Nayla 
juga mengatakan semenjak adanya media Strip Story dia merasa mudah 
memahami dongeng.  
3. Penelitian ketiga 
Tabel 4.6 Penerapan Media Strip Story Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng 
Hari/tanggal Tahapan Strip Story Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Dongeng 
Deskripsi 
Kamis, 23 Mei 
2019 
1) Persiapan guru sebelum 
mengajar 
 
Pada tahap persiapan guru 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses belajar 
Bahasa Indonesia materi dongeng 
yang menggunakan media Strip 
Story. Persiapan tersebut berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan buku 
paket Bahasa Indonesia, dan 
mempersiapkan peralatan lainnya. 
2) Proses Pembelajaran 
 
a. Pembukaan 
Memberikan salam, do’a, 
absensi, mempersiapkan 
pelajaran. 
b. Kegiatan pembelajaran 
Guru memerintahkan siswa 
membuka buku paket. Guru 
menjelaskan kembali 
mengenai media apa yang 
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digunakan, siswa dan guru 
membaca dogeng dengan 
judul “Si Bengal Membalas 
Budi” secara bersama-sama, 
guru memberikan waktu 
untuk siswa mengerjakan di 
media Strip Story, lalu 
dicocokan secara 
bersamaan. 
c. Penutup 
Guru memberikan tugas,  
do’a dan memberikan salam 
 d. Evaluasi  Evaluasi berupa pengerjaan 
soal pada buku paket, review 
materi hari ini. 
 
 
Penelitian yang ke tiga dilakukan pada 23 Mei 2019, sebelum 
mengajar guru melakukan persiapan terlebih dahulu agar target dan tujuan 
yang telah ditentukan dapat tercapai. Hal yang harus di persiapkan oleh 
guru adalah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, media 
Strip Story, perlatan tulis. Selanjutnya guru memasuki ruang kelas, guru 
mengucap salam dan siswa menjawab salam dari guru, guru mengecek 
kehadiran siswa dan kelengkapan siswa. Guru meminta ssalah satu siswa 
untuk memimpin do’a sebelum belajar.  
Guru membagi siswa menajdi empat kelompok, kemudian guru 
memerintahkan siswa untuk membuka buku paket. Setelah itu guru 
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membagikan media Strip Story dan menjelaskan bagaimana menggunakan 
media tersebut. Setelah itu siswa diberi waktu untuk menyelesaikan 
tugasnya. Setelah itu dicocokan bersama-sama didepan kelas. Tiap 
kelompok mengirimkan dua orang untuk membacakan tugas yang telah 
mereka kerjakan. Selanjutnya guru meriview dongeng yang dikerjakan tadi 
dan mengerjakan soal-soal yang ada dibuku paket ataupun lks. Guru 
menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 
 Observasi diperkuat dengan wawancara siswa kelas II MI 
Muhammadiyah gonilan yang bernama Hussein. Hussein memberi 
jawaban atas pertanyaaan peneliti tentang penerapan media Strip Story 
yang ada dikelasnya. Hussein menggatakan bahwa guru menggunakan 
media Strip Story saat mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
dongeng. Hussein merasa senang ketika guru meggunakan media saat 
pelajaran, karena diamerasa seperti bermain saat pelajaran. Sebelum siswa 
menggunakan media Strip Story guru menjelaskan didepan kelas dan  
mengelilingi kelas agar siswanya mengetahui cara penggunaan media Strip 
Story dahulu dan untuk memperlihatkan medianya seperti. Hussein 
mengatakan bahwa dia tidak merasa kesulitan saat menggunakan media 
Strip Story dan pelajaran menjadi mudah dimengerti Kepala sekolah MI 
Muhammadiyah Gonilan mengatakan bahwa siswa memiliki daya tarik 
yang cukup terhadap media Strip Story. Setelah pembelajaran guru 
melakukan evaluasi berupa soal yang ada di buku paket dan dicocokan 
secara bersama-sama dengan cara menukarkan buku dengan teman sekelas.  
4. Penelitian keempat 
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Tabel 4.7 Penerapan Media Strip Story Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng 
Hari/tanggal Tahapan Strip Story Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Dongeng 
Deskripsi 
Selasa, 28 Mei 
2019 
1) Persiapan guru sebelum 
mengajar 
 
Pada tahap persiapan guru 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses belajar 
Bahasa Indonesia materi dongeng 
yang menggunakan media Strip 
Story. Persiapan tersebut berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan buku 
paket Bahasa Indonesia, dan 
mempersiapkan peralatan lainnya. 
2) Proses Pembelajaran 
 
a. Pembukaan 
Memberikan salam, do’a, 
absensi, mempersiapkan 
pelajara. 
b. Kegiatan pembelajaran 
Guru memberitahu media 
apa yang digunakan, siswa 
diperintahkan oleh guru 
membaca dogeng “Si 
Bengal Membalas Budi” 
secara bersama-sama, guru 
memberikan waktu untuk 
siswa mengerjakan di media 
Strip Story, lalu dicocokan 
secara bersamaan. 
c. Penutup 
Guru memberikan tugas,  
do’a dan memberikan salam 
 3) Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian 
soal pada buku, 
mengerjakan lks,  review 
materi hari ini. 
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Penelitian yang ke empat dilakukan pada 28 Mei 2019 sebelum 
mengajar guru melakukan persiapan terlebih dahulu, guru mempersiapkan 
buku paket yang digunakan, media strip story dan peralatan tulis yang 
dibutuhkan. Persiapan ini dilakukan dengan matang agar tercapainya 
tujuan pembelajaran secara tepat. Setelah itu guru memasuki ruang kelas 
dengan mengucap salam. Selanjutnya guru meminta siswa untuk 
memimpin do’a sebelum belajar. Setelah berdo’a guru mengecek 
kehadiran siswa dan mengecek kelengkapan dengan mengabsen satu 
persatu. 
Guru membagi siswa menjadi empat kelompok, siswa diperintahkan 
guru untuk membaca dongeng terlebih dahulu sebelum menggunakan 
media Strip Story secara bersama-sama. Setelah itu guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk mengerjakan media Strip Story. Setelah waktu 
yang diberikan guru telah habis, selanjunya siswa mencocokan pekerjaan 
yang dikerjakan secara berkelompok tadi dengan cara tiap kelompok 
mengirimkan dua orang membacakan hasil yang mereka kerjakan di depan 
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kelas. Seluruh siswa memperhatikan depan kelas, mereka ikut mencocokan 
apa yang teman mereka jawab.  
Guru melakukan evaluasi dengan cara memerintahkan siswa 
mengerjakan soal yang ada di buku paket dan LKS. Selain itu juga guru 
juga meriview materi pelajaran pada hari itu. Setelah jam pelajaran telah 
habis guru memberikan salam penutup. 
Observasi diperkuat dengan wawancara Kepala Sekolah MI 
Muhammadiyah Gonilan, yaitu ibu Iswantuti, S.Pd. Ibu Tuti menjawb 
pertanyaaan mengenai media yang ada di MI Muhammadiyah Gonilan, ibu 
Tuti mengatakan bahwa pengadaan media yang ada di MI Muhammadiyah 
Gonilan sudah cukup memadai, tergantung bagaimana cara guru 
mengaplikasikannya. Bu Tuti menjabarkan jenis media yang ada di MI 
Muhammadiyah Gonilan ada beberapa jenis yaitu media gambar, alat 
peraga dan audio. Media yang ada di MI Muhammadiyah gonilan cukup 
baik karena media diawasi oleh Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 
Gonilan dan berada diruang kantor guru, selain itu seluruh guru juga ikut 
serta mengawasi media yang ada disekolah agar terjaga dan terawat dengan 
baik. Bu Tuti mengatakan bahwa tidak adanya hambatan dalam 
pemanfaatan media yang ada disekolah. Bu Tut juga mengatakan bahwa 
guru dan siswa mudah menggunakan media dalam pembelajaran di dalam 
kelas maupun diluar kelas, serta penggunaan media yang ada di MI 
Muhammadiyah Gonilan dinilai sudah cukup maksimal.  
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana penyampaian 
informasi yang dibuat untuk membantu proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran tidak terbatas kepada alat saja tetapi mencakup semua yang 
menjadi perantara penyampaian pesan dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru untuk 
membantu mempermudah menyampaikan  pembelajaran, agar siswa dapat 
menerima maupun mempelajari materi pelajaran dengan baik. Adanya 
media memungkinkan siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang 
dilakukan. Sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, tidak mudah 
jenuh maupun bosan. 
Berdasarkan fakta yang ada di MI Muhammadiyah Gonilan 
penggunaan media Strip Story mempermudah penyampaian materi dongeng, 
guru kelas II MI Muhammadiyah Gonilan menerapkan media Strip Story 
sebagai permainan saat pembelajaran berlangsung di kelas. Media Strip 
Story merupakan media berupa kumpulan potongan-potongan kertas yang 
berisi potongan dongeng dan akan disusun oleh siswa secara berkelompok 
sehingga dongeng menjadi utuh. Media ini digunakan agar anak-anak dapat 
mudah memahami dongeng cepat, dan juga dapat belajar sambil bermain 
sehingga mereka tidak mudah bosan saat pelajaran berlangsung. 
Adapun penggunaan media Strip Story dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi dongeng di MI Muhammadiyah Gonilan ini adalah 
pertama guru mempersiapkan seluruh media yang akan digunakan yaitu 
perangkat pembelajaran, mengkondisikan kelas dan siswa, kemudian guru 
66 
 
  
membagi siswa menjadi empat kelompok. Setelah itu siswa diberi satu set 
media Strip Story. Setelah siap semua guru dan siswa membaca dongeng 
secara bersamaan, selanjutnya siswa diberi waktu untuk mengerjakan 
susunan dongeng di media Strip Story. Setelah siswa mengerjakan 
dicocokan bersama-sama, setiap kelompok mengirimkan dua orang untuk 
membacakan hasil yang dikerjakan bersama kelompoknya tadi di depan 
kelas. Setelah mencocokkan  guru menilai tugas kelompok, guru akan 
mengumumkan kelompok mana yang menang. Kelompok yang menang 
tersebut mendapatkan reward berupa tepuk tangan dari seluruh siswa. 
Media kartu Strip Story dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, 
sehingga siswa dapat memainkan secara mandiri sesuai dengan petunjuk 
yang ada. Hasil dari penerapan media Strip Story dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di atas, menunjukkan bahwa media Strip Story cocok 
digunakan di kelas II. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan 
beberapa siswa, yang menyatakan bahwa siswa-siswi tersebut merasa 
terhibur, merasa senang dan dapat memahami materi pelajaran dengan baik. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan penerapan media Strip 
Story pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng siswa kelas 
II MI Muhammadiyah Gonilan maka dapat ditarik kesimpulan. 
Penerapan media Strip Story pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi dongeng siswa kelas II MI Muhammadiyah Gonilan 
adalah Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media Strip 
Story dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng dengan 1) 
Perencanaan, dalam kegiatan perencanaan ini guru menyusun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 2) Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, sebelum kegiatan dimulai guru memberikan 
salam lalu doa sebelum belajar, kemudian mengkondisikan siswanya 
terlebih dahulu lalu membaca dongeng secara bersama terlebih dahulu 
dan dijelaskan bagaimana penggunaan media Strip Story. 3) Evaluasi, 
dalam tahapan evaluasi guru menanyakan hal-hal yang berkaitan dalam 
dongeng, mengerjakan soal yang ada di buku paket dan LKS. Evaluasi 
ini dilakukan guru tiap akhir dalam pembelajaran guna mengetahui 
sejauh mana kepahaman siswa pada dongeng. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan diatas, 
maka dalam penerapan media strip story pada mata pelajaran bahasa 
indonesia materi dongeng kelas II MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan evaluasi 
terhadap guru kelas sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas. Serta 
mengikutmertakan guru mengikuti workshop agar menambah 
pengetahuan dan wawasan guru. 
2. Guru 
Bagi guru hendaknya guru memperbanyak variasi media, 
dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan lebih 
semangat mengikuti pembelajaran 
3. Siswa  
Bagi siswa hendaknya siswa lebih aktif dalam pebelajaran 
sehingga siswa lebih mudah memahami materi dongeng secara cepat.  
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LAMPIRAN 1 
 
 INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Guru  
1. Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media? 
2. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia? 
3. Menggapa memilih media tersebut? 
4. Berapakah jumlah media yang digunakan saat pembelajaran bahasa 
Indonesia materi dongeng? 
5. Apakah guru selalu menggunakan media dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia? 
6. Apa alasan memilih menggunakan media Strip Story? 
7. Bagaimana cara pembuatan media Strip Story? 
8. Bagaimana langkah penggunaan media Strip Story? 
9. Apakah ada kendala dalam menggunakan media Strip Story? 
10. Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menggunakan 
media?  
11. Apakah media sudah dimanfaatkan secara maksimal?  
12. Apakah penggunaan media mempengaruhi hasil belajar siswa?  
13. Apa penggaruhnya? 
14. Apakah siswa tertarik menggunakan media Strip Story? 
15. Bagaimana respon siswa terhadap media ? 
B. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pengadaan media Pembelajaran di MI ini? 
2. Apa saja jenis media yang ada? 
3. Berapa jumlah media yang dimiliki di MI? 
4. Bagaimana keadaan media tersebut? 
5. Apakah ada pemeliharaan media di MI? 
6. Bagaimana jika ada media yang rusak? 
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7. Apakah ada ruangan tersendiri untuk media ? 
8. Apakah kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap 
pemanfaatan media oleh guru?  
9. Bagaimanakah bentuk pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah? 
10. Selain kepala sekolah, adakah pihak lain yang melakukan pengawasan 
pemanfaatan media? 
11. Apakah ada hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran? 
12. Apa hambatan tersebut? 
13. Bagaimana pengaruh media terhadap hasil belajar siswa? 
14. Apakah siswa dan guru mudah menggunakan media? 
15. Apakah penggunaan media sudah maksimal digunakan? 
C. Siswa  
1. Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi dongeng guru selalu 
menggunakan media? 
2. Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran menggunakan media?  
3. Apa saja media yang pernah digunakan? 
4. Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media?   
5. Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran 
menggunakan media?   
6. Kesulitan apa yang kalian temui pada saat menggunakan media? 
7. Setelah menggunakan media apakah kalian lebih memahami pelajaran atau 
mengalami kesulitan?  
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LAMPIRAN 2 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati proses pelaksanaan penerapan media strip story pada mata 
pelajaran bahasa indonesia materi dongeng kelas II MI Muhammadiyah 
gonilan kartasura sukoharjo tahun 2018/2019 
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LAMPIRAN 3 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo. 
2. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo. 
3. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo 
4. Daftar nama siswa kelas II MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo.. 
5. RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
6. Foto kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media Strip Story.  
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LAMPIRAN 4 
 
WAWANCARA 
FIELD NOTE 
 
Kode : W.01 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Topik  : Penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi 
dongeng pada kelas II. 
Informan : Iswan Tuti, S.Pd. 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 08.00 
 
Pada hari Rabu, 15 Mei 2019 pukul 08.00 WIB saya tiba di MI 
Muhammadiyah Gonilan untuk melaksanakan wawancara dengan kepala 
sekolah yaitu Ibu Iswan Tuti, S.Pd. terkait penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng pada kelas II. 
Sesampainya disana, saya menuju ke kantor kepala sekolah untuk 
menemui ibu Tuti,  selanjutnya saya menjelaskan apa maksud dan tujuan 
saya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Bu Tuti : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Sebelumnya perkenlkan bu, nama saya Dessy Rosalia dari 
IAIN Surakarta ingin bertanya tentang penerapan media Strip 
Story pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng 
pada kelas II MI Muhammadiyah Gonilan. Apakah ibu ada 
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waktu? 
Bu Tuti : Oh, iya mbak. Saya ada waktu silahkan mbak. 
Peneliti : Bagaimana pengadaan media di sekolah ini? 
Bu Tuti : Pengadaan media di sekolah ini cukup memadai teergantung 
guru yang mengaplikasikannya. 
Peneliti : Jenis apa saja media yang ada di sekolah ini? Dan berapa 
jumlahnya? 
Bu Tuti : Untuk jenis medianya ada media gambar, alat peraga, audio. 
Jumlahnya kurang lebih ada sekitar 10an mbak. Tetapi kalau 
media yang dibuat guru sendiri ada banyak mbak tergantung 
materi yang diajarkan. 
Peneliti  : Bagaimana media tersebut? 
Bu Tuti : Media-media disini cukup baik mbak. 
Peneliti  : Apakah ada pemeliharaan media di MI sini bu? Lalu  
bagaimana jika ada media yang rusak? 
Bu Tuti : Ada pemeliharannya mbak. Jika ada guru yang mengetahui 
adanya media yang rusak maka guru akan melaporkan kepada 
kepala sekolah dan guru yang lainnya, setelah itu akan 
dilakukan perbaikan pada media yang rusak tersebut. 
Peneliti : Apakah ada ruangan tersendiri untuk media di sekolah ini bu? 
Bu Tuti : Untuk ruangan media tidak ada ruanggannya mbak. Media 
disini ditempatkan di ruang kantor guru mbak. 
Peneliti : Apakah kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap 
pemanfaatan media oleh guru? Jika bagaimanakah bentuk 
pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah? 
Bu Tuti : Saya melakukan pengawasan mbak, karena itu milik sekolah 
jadi guru harus memiliki tanggung jawab dalam menggunakan 
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media tersebut.  
Peneliti : Selain kepala sekolah, adakah pihak lain yang melakukan 
pengawasan pemanfaatan media? 
Bu Tuti : Selain saya sendiri seluruh guru yang ada melakukan 
pengawasan agar media terawat dan terjaga mbak. 
Peneliti : Apakah ada hambatan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran? Jika ada apa hambatan tersebut? 
Bu Tuti : Alhamdulillah kalau hambatan itu tidak ada mbak. 
Peneliti : Bagaimana pengaruh media terhadap hasil belajar siswa? 
Bu Tuti : Media memiliki pengaruh dalam hasil belajar mbak. Siswa 
menjadi paham dan mudah mengerti terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. Serta siswa tidak mudah jenuh dalam 
pembelajaran.  
Peneliti : Apakah siswa dan guru mudah menggunakan media? 
Bu Tuti : Ya selama ini siswa dan guru mudah menggunakan media yang 
ada. 
Peneliti : Apakah penggunaan media sudah maksimal digunakan 
Bu Tuti : Penggunaan media disini sudah cukup maksimal 
Peneliti  : Baik bu, terimakasih telah bersedia meluangkan waktunya 
untuk saya wawancara. Saya rasa cukup ini dulu bu, kalau 
begitu saya pamit dulu bu. Assalamu’alaikum 
Bu Tuti : Iya mbak sama-sama semoga informasi dari saya dapat 
bermanfaat bagi penelitian yang mbak lakukan. 
Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W.02 
Hari/Tanggal : Selasa 14 Mei 2019 
Topik  : Penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi 
dongeng pada kelas II. 
Informan : Natalia Ernawati S,Pd,. 
Jabatan : Guru Kelas II 
Tempat  : Ruang kantor guru 
Jam  : 09.30 
 
Pada hari Selasa 14 Mei 2019 pukul 09.30 WIB saya tiba di MI 
Muhammadiyah Gonilan untuk melaksanakan wawancara dengan guru 
kelas II yaitu Ibu Natalia Ernawati S,Pd, terkait penerapan media Strip 
Story pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng pada kelas II. 
Sesampainya disana, saya menuju ke kantor guru untuk menemui ibu Lia,  
selanjutnya saya menjelaskan apa maksud dan tujuan saya. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum bu 
Bu Lia : Wa’alaikumsalam mbak 
Peneliti : Perkenalkan saya Dessy Rosalia dari IAIN Surakarta ingin 
bertanya mengenai penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng pada kelas II MI 
Muhammadiyah Gonilan. Apakah ibu ada waktu untuk saya 
wawancara bu? 
Bu Lia : Iya mbak, saya ada waktu. Silahkan dimulai langsung saja 
mbak. 
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Peneliti  : Apakah dalam pebelajaran bahasa indonesia menggunakan 
media? Jika ada media apa yang digunakan? 
Bu Lia : Ya tergantung materinya mbak, ada yang menggunakan ada 
yang tidak. Kalo saat ini materinya dongeng mbak, saya 
menggunakan media Strip Story mbak. 
Peneliti : Apa alasan ibu memilh menggunakan media Strip Story? 
Bu Lia : Alasannya bahan-bahan yang digunakan mudah didapatkan 
mbak karena sederhana dan medianya mudah dibuat. 
Peneliti  : Bagaimana cara pembuatan media Strip Story? 
Bu Lia : Caranya cukup sederhana mbak, pertama siapkan satu dongeng 
kira-kira dipecah menjadi beberapa potong cerita. Setelah 
menjadi potongan cerita lalu tulis ke kertas yang sudah 
dipotong. Selanjutya potongan kertas harus memuat minimal 
satu paragraf. Lalu potongan tersebut dibagikan secara acak 
potongan kertas tersebut. 
Peneliti : Bagaimana langkah menggunaan media Strip Story? 
Bu Lia : Langkahnya mudah mbak, potongn dongeng tadi kita bagikan 
ke kelompok yang sudah dikelompokan sebelumnya. 
Selanjutnya siswa membaca dongeng secara bersamaan, 
selanjutnya siswa diberikan waktu untuk menyusun potongan 
dongeng secara acak tadi menjadi dongeng yang utuh dan urut.  
Peneliti : Apakah ada kendala dalam menggunakan media Strip Story? 
Adakah kesulitan yang dialami siswa dalam menggunakan 
media Strip Story? 
Bu Lia : Kalau kendala guru tidak ada mbak. Akan tetapi kalau siswa itu 
kendalanya mereka hanya kurang sabar menggunakan media 
secara bersamaan mbak. 
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Peneliti : Apakah media sudah dimanfaatkan secara maksimal?  
Bu Lia : Pemanfaatan media disini sudah cukup maksimal mbak. 
Peneliti : Apakah penggunaan media mempengaruhi hasil belajar siswa? 
Jika ada apa pengaruhnya? 
Bu Lia : Media memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa mbak. 
Pengaruhnya siswa menjadi mudah paham sehingga hasil 
belajar siswa menjadi bagus. 
Peneliti : Apakah siswa tertarik menggunakan media Strip Story? 
Bagaimana respon siswa terhadap media? 
Bu Lia : Siswa memiliki daya tarik yang cukup terhadap media Strip 
Story. Siswa memiliki respon antusias yang tinggi mbak, 
dengan mereka tidak sabar menggunakan media karena mereka 
ingin terlebih dahulu untuk menempelkan pada kertas hvs 
mbak. Itu artinya mereka memiliki antusias tinggi dengan 
media Strip Story.  
Peneliti : Oh seperti itu ya bu. Baik bu cukup ini terlebih dahulu bu. 
Terimakasih bu telah meluangkan waktu untuk saya 
wawancara.  
Bu Lia : Iya mbak sama-sama semoga informasi yang saya berikan 
bermanfaat bagi mbak dessy. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Bu Lia : Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W.03 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Topik  : Penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi 
dongeng pada kelas II. 
Informan : Althafunisa  
Jabatan : Siswa Kelas II 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Jam  : 09.30 
 
Pada hari Rabu 15 Mei 2019 pukul 09.30 WIB saya tiba di MI 
Muhammadiyah Gonilan untuk melaksanakan wawancara dengan siswa 
kelas II yaitu mbak Althafunisa, terkait penerapan media Strip Story pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng pada kelas II. 
Sesampainya disana, tepat jam istirahat sekolah, lalu saya menuju ke 
kantor guru untuk menemui ibu Lia untuk meminta izin mewawancarai 
siswanya dan saya menjelaskan apa maksud dan tujuan saya. Setelah diberi 
izin bu Lia saya ke kelas II untuk menemui mbak Altha. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Altha  : Wa’alaikumsalam 
Peneliti  : Mbak altha apa kabar? Mbak dessy bisa minta waktunya untuk 
wawancara mbak? 
Altha  : Alhamdulillah mbak baik, bisa mbak dessy. Di kelas saja ya 
mbak. 
Peneliti  : Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi dongeng 
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guru selalu menggunakan media? 
Altha  : Bu Lia menggunakan media mbak. Nama medianya Strip Story 
mbak. 
Peneliti  : Apa kamu senang jika saat pembelajaran menggunakan media? 
Altha  : Senang sekali mbak kalau pas pelajaran menggunakan media. 
Peneliti  : Apa saja media yang digunakan? 
Altha  : Medianya banyak mbak tapi lupa namanya. He he he he... 
Peneliti  : Apakah guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran 
menggunakan media? 
Altha  : Evaluasi itu kaya mengerjakan soal mbak yang dibuku. 
Peneliti  : Ada kesulitan apa saat menggunakan media Strip Story? 
Altha  : Tidak ada kesulitan mbak. 
Peneliti  : Setelah menggunakan media Strip Story apakah kalian lebih 
memahami pelajaran atau mengalami kesulitan? 
Altha  : Setelah menggunakan media Strip Story pelajarannya enak 
mbak jadi mudah dipahami mbak. 
Peneliti  : Oh jadi begitu ya mbak altha, baiklah mbak Altha. Terima 
kasih ya mbak sudah mau membantu mbak Dessy. 
Assalamu’alaikum 
Altha  : Sama-sama mbak Dessy. Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
 
 
Kode : W.04 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Topik  : Penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi 
dongeng pada kelas II. 
Informan : Nayla 
Jabatan : Siswa Kelas II 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Jam  : 11.30 
 
Pada hari Rabu 15 Mei 2019 pukul 11.30 WIB saya masih di MI 
Muhammadiyah Gonilan untuk melaksanakan wawancara dengan siswa 
kelas II yaitu mbak Nayla, terkait penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng pada kelas II. Setelah diberi 
izin bu Lia dan menjelaskan apa maksud serta tujuan saya, saya ke kelas II 
untuk menemui mbak Nayla. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Nayla : Wa’alaikumsalam 
Peneliti  : Hallo mbak Nayla bagaimana kabarnya? Mbak Dessy bisa 
minta tolong mbak Nayla untuk diwawancara? 
Nayla : Hallo mbak Dessy baik mbak. Bisa mbak silahkan mbak 
Peneliti  : Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi dongeng 
guru selalu menggunakan media? 
Nayla : Menggunakan media mbak namanya media Strip Story mbak. 
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Peneliti  : Apakah kamu senang jika pembelajaran menggunakan media? 
Nayla : Senang mbak pembelajaran dikelas jadi menyenangkan mbak. 
Peneliti  : Apa saja media yang pernah digunakan? 
Nayla : Media yang digunakan ada banyak mbak ada media gambar, 
media Strip Story, teus lupa mbak namanya apa. 
Peneliti  : Apakah kalian aktif dalam menggunakan media? 
Nayla : Semua ikut mbak, kan bu Lia mengelilingi satu kelas untuk 
memperlihatkan medianya mbak terus disuruh nyobain juga 
mbak.  
Peneliti  : Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran 
menggunakan media? 
Nayla : Bu Lia selalu memerintahkan mengerjakan soal mbak kalo 
setelah diterangkan. 
Peneliti  : Kesulitan apa yang ditemui saat menggunakan media ? 
Nayla : Tidak ada sulitnya mbak Dessy. 
Peneliti  : Setelah menggunakan media apakah kalian memahami 
pelajaran atau malah suslit? 
Nayla : Pelajaran menjadi gampang dimengerti mbak. 
Peneliti  : Baiklah kalau seperti itu mbak Nayla. Cukup sampai disini 
dulu ya mbak. Terima kasih mbak sudah membantu mbak 
Dessy. Assalamu’alaikum 
Nayla : Iya mbak sama-sama mbak Dessy. Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W.04 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Topik  : Penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi 
dongeng pada kelas II. 
Informan : Hussein 
Jabatan : Siswa Kelas II 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Jam  : 13.30 
 
Pada hari Rabu 15 Mei 2019 pukul 13.30 WIB saya masih di MI 
Muhammadiyah Gonilan untuk melaksanakan wawancara dengan siswa 
kelas II yaitu mas Hussein, terkait penerapan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng pada kelas II. Setelah diberi 
izin bu Lia dan menjelaskan apa maksud serta tujuan saya, saya ke kelas II 
untuk menemui mas Hussein. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Hussein : Wa’alaikumsalam 
Peneliti  : Hallo mas Hussein bagaimana kabarnya? Mbak Dessy bisa 
minta tolong mas Hussein untuk diwawancara? 
Hussein : Hallo mbak Dessy, iya baik mbak. Bisa mbak silahkan mbak 
Peneliti  : Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi dongeng 
guru selalu menggunakan media? 
Hussein : Bu Lia menggunakan media mbak namanya media Strip Story 
mbak. 
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Peneliti  : Apakah kamu senang jika pembelajaran menggunakan media? 
Hussein : Senang banget mbak pembelajaran dikelas jadi menyenangkan 
mbak. Rasanya kaya main mbak. 
Peneliti  : Apa saja media yang pernah digunakan? 
Hussein : Media yang digunakan ada banyak mbak ada media gambar, 
media Strip Story, teus lupa mbak namanya apa. 
Peneliti  : Apakah kalian aktif dalam menggunakan media? 
Hussein : Iya semua ikut mbak, kan bu Lia muter mengelilingi satu kelas 
untuk memperlihatkan medianya mbak terus disuruh nyobain 
juga mbak.  
Peneliti  : Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran 
menggunakan media? 
Hussein : Bu Lia selalu memerintahkan mengerjakan soal mbak kalo 
setelah jelaskan. Mengerjakan buku paket sama LKS mbak. 
Peneliti  : Kesulitan apa yang ditemui saat menggunakan media ? 
Hussein : Tidak ada sulitnya mbak Dessy. 
Peneliti  : Setelah menggunakan media apakah kalian memahami 
pelajaran atau malah suslit? 
Hussein : Pelajaran menjadi mudah dimengerti mbak. 
Peneliti  : Baiklah kalau seperti itu mas Hussein. Cukup sampai disini 
dulu ya mbak. Terima kasih mbak sudah membantu mbak 
Dessy. Assalamu’alaikum 
Hussein : Iya mbak sama-sama mbak Dessy. Wa’alaikumsalam 
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LAMPIRAN 5 
 
OBSERVASI 
FIELD NOTE 
 
Kode : O.01 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Jam : 07.30 
Objek  : Observasi Penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi dongeng pada kelas II. 
Tempat  : Ruang Kelas II 
 
Observasi pertama, peneliti melakukan observasi di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Peneliti tiba di MI Muhammadiyah Gonilan 
pukul 07.15 sampai disana peneliti menuju kantor untuk menemui ibu Lia, 
peneliti langsung menjelaskan maksud dan tujuannya. Selanjutnya ibu Lia 
mengajak langsung naik ke atas menuju ruang kelas II. Sesampainya 
disana ibu Lia mengucap salam dan siswa pun menjawab salam dari ibu 
Lia. Bu Lia memerintahkan salah satu siswa untuk memimpin do’a 
sebelum belajar, setelah berdo’a ibu Lia mengabsen siswa terlebih dahulu. 
Ibu Lia memerintahkan siswa-siswa membuka buku paket Bahasa 
Indonesia materi dongeng. Setelah itu ibu Lia mengajak siswa-siswa 
menyanyikan lagu “Si kancil” untuk memulai pelajaran. Selanjutnya ibu 
Lia menunjukan media Strip Story kepada siswa-siswa lalu ada siswa 
menanyakan apa itu bu? Untuk apa itu bu?. Lalu ibu Lia mengatakan “ayo 
yang tenang dulu nanti dijelaskan” anak-anak seketika diam dan ibu Lia 
menjelaskan apa itu media Strip Story, media Strip Story itu media 
potongan-potongan dongeng yang diacak. Kemudian kalian suusn menjadi 
dongeng yang utuh. Tapi menyusunnya di atas ketas hvs. 
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Kemudian bu lia membagi menjadi empat kelompok sesuai dengan 
urutan meja. Setelah membagi kelompok ibu Lia membagikan media Strip 
Story kepada kelompok tadi yang sudah dibagi. Setelah membagi 
kelompok dan media ibu Lia mengajak siswa membaca dongeng yang ada 
dibuku paket secara bersamaan. Setelah membaca dongeng secara 
bersamaan ibu lia memberi waktu untuk siswa mengerjakan. Setelah waktu 
habis ibu Lia meminta setiap kelompok untuk mengirimkan dua orang 
untuk maju kedepan membacakan hasil yang telah mereka kerjakan. Setiap 
ada kelompok yang maju seluruh siswa memperhatikan apakah yang 
dibaca di depan kelas sudah tersusun secara benar atau belum. Kalau ada 
ada yang salah akan dibenarkan bersama-sama. Setelah dicocokan ibu Lia 
menanyakan isi dongeng tersebut, nama tokoh yang ada, serta sifat dari 
tokoh. Bel pergantian jam telah berbunyi lalu ibu Lia menutup 
pembelajaran dengan mengucap salam, kemudian ibu Lia pergi 
meninggalkan kelas. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : O.02 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Jam : 07.30 
Objek  : Observasi Penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi dongeng pada kelas II. 
Tempat  : Ruang Kelas II 
 
Observasi kedua pada hari Selasa, 21 Mei 2019 peneliti tiba di Mi 
Muhammadiyah Gonilan pukul 07.00 kemudian di sambut oleh siswa-
siswa. Mereka bertanya mau cari siapa mbak. Kemudian saya 
menggatakan mau mencari ibu Lia kemudian diantar menuju kantor guru. 
Setelah itu peneliti menggetuk pintu dan menggucap salam, dan peneliti 
dipersilakan masuk serta menunggu siswa-siswa selesai sholat dhuha. 
Setelah sholat selesai ibu Lia mengajak ke kelas II. 
Setelah tiba di kelas ibu Lia mengucap salam yang langsung 
dijawab oleh siswa-siswa dengan penuh semangat. Kemudian ibu Lia 
meminta mas Husein untuk memimpin do’a sebelum belajar, setelah 
membaca do’a kemudian ibu Lia mengabsen siswa kebetulan ada satu anak 
yang tidak masuk karena sakit. Setelah absen ibu Lia memerintahkan untuk 
membuka buku paket. Setelah buku dibuka siswa ditanya sama ibu Lia teks 
apa yang ada dibuku tersebut? Serentak siswa menjawab teks dongeng bu. 
Kemudian ibu Lia mengajak siswa membaca dongeng tersebut secara 
bersamaan. Setelah membaca dongeng secara bersamaan siswa dibagi 
menjadi empat kelompok, lalu ibu Lia membagikan media Strip Story 
kepada kelompok.  
Setelah membagikan media Strip Story kepada siswa, ibu lia 
mengingatkan kembali apa media Strip Story itu apa dan menggunakan 
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media Strip Story itu seperti apa. Ibu Lia menanyakan siapa yang masih 
ingat? Kemudian ada siswa yang masih inggat dan ada juga siswa yang 
lupa. Setelah dijelaskan kembali oleh ibu Lia, setelah dijelaskan kembali 
siswa diberi waktu untuk mngerjakan. Setelah itu tiap kelompok maju dua 
orang untuk membacakan hasil yang dikerjakan dan langsung dicocokan. 
Setelah dicocokan ibu lia meminta siswa untuk menjawab soal yang ada 
dibuku. Siswa diberi waktu untuk mengerjakan. Setelah dikerjakan siswa 
mencocokan jawaban mereka dengan cara menukarkan buku dengan teman 
sebangkunya. Setelah itu ibu lia dan siswa mencocokan soal yang ada 
dibuku. Setelah dicocokan ibu lia meminta buku untuk dikumpulkan untuk 
mengambil nilai.  
Bel pergantian pelajaran telah berbunyi, ibu lia meminta siswa 
untuk membaca dongeng dirumah kemudian mereka tulis kembali dikertas. 
Ibu Lia menutup pembelajaran dengan mengucap salam. Salah satu siswa 
diminta untuk membantu membawakan buku yang di kumpulkan tadi 
dibawa ke kantor guru untuk dinilai. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : O.03 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2019 
Jam : 07.30 
Objek  : Observasi Penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi dongeng pada kelas II. 
Tempat  : Ruang Kelas II 
 
Pada hari selasa tanggal 23 Mei 2019 pukul 07.20 peneliti tiba di 
MI Muhammadiyah Gonilan untuk melakukan penelitian yang ke tiga 
kalinya di kelas II. Sesampainya di MI Muhammadiyah Gonilan peneliti 
menuju kantor guru untuk menemui ibu Lia, setelah menemui peneliti 
diminta untuk menunggu siswa selesai sholat dhuha. Setelah selesainya 
sholat dhuha ibu lia mengajak peneliti untuk masuk di ruang kelas. 
Setibanya di kelas ibu Lia memberi salam kepada siswa dikelas, penuh 
semangat siswa menjawab salam yang diberikan ibu Lia.  
Setelah memberi salam ibu Lia mengabsen siswa, alhamdulillah 
seluruh siswa masuk kelas. Setelah absen ibu Lia meminta salah satu siswa 
untuk memimpin do’a setelah berdoa ibu Lia mengajak siswa untuk tepuk 
Semangat agar konsentrasi siswa menjadi terfokus. Setelah siswa terfokus 
ibu lia mengajak siswa membuka buku paket materi dongeng, selanjutnya 
ibu Lia membagi kelas menjadi empat kelompok, setelah itu ibu Lia 
membagikan media Strip Story ke seluruh kelompok. Selanjutnya ibu Lia 
menjelaskan kembali apa itu media Strip Story agar siswa mengingat 
kembali penggunaan media Strip Story. 
Setelah siswa mengingat kembali bagaimana penggunaan media 
Strip Story ibu Lia memerintahkan siswa membaca dongeng di buku paket 
secara bersamaan. Selanjutnya ibu lia memberi contoh penggunaan media 
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Strip Story di depan kelas. Setelah memberi contoh ibu Lia memberikan 
waktu terhadap siswa untuk mengerjakan secara berkelompok. Setelah 
waktu yang diberikan habis ibu Lia mengajak siswa untuk mencocokan 
hasil yang dikerjakan secara bersama-sama.  
Tiap kelompok mengirimkan perwakilan dua orang maju kedepan 
kelas untuk membacakan hasil yang dikerjakan tadi secara berkelompok. 
Seluruh kelas mempehatikan depan kelas agar mereka tau salah atau 
benarnya jawaban yang dibacakan. Ada satu kelompok yang salah saat 
membacakan hasil kelompoknya di depan, penuh semangat teman 
kelompok lain langsung membenarkan agar susunan dongeng menjadi 
urut. Setelah seluruh kelompok maju membacakan hasil jawabannya, ibu 
Lia menanyakan siapa saja tokoh yang ada, meanyakan inti dari dongeng 
tersebut.  
Setelah berkelompok ibu Lia meminta siswa mengerjakan soal yang 
ada dibuku paket. Soalnya berhubungan dengan dongeng yang mereka 
kerjakan tadi. Ibu Lia memberikan waktu untuk siswa mengerjakan. 
Setelah waktu habis siswa dan guru mencocokan bersama-sama dan nilai 
langsung diberikan. Siswa yang mendapatkan nilai 100 akan diberikan 
bintang, bintang yang siswa dapat akan di tempelkan pada kertas yang 
telah berisi bintang sebelumnya. Nantinya bintang itu akan dilihat paling 
banyakbintang siapa dan diberikan hadiah saat penerimaan rapot nanti. 
Waktu jam pelajaran telah habis, siswa diminta membereskan buku Bahasa 
Indonesia dan ibu Lia memberikan salam penutup dan siswa menjawabnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
  
FIELD NOTE 
 
Kode : O.04 
Hari/Tanggal : Selasa, 28  Mei 2019 
Jam : 07.30 
Objek  : Observasi Penerapan media Strip Story 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi dongeng pada kelas II. 
Tempat  : Ruang Kelas II 
 
Hari Selasa, 28 Mei 2019 tepat pukul 07.30 peneliti tiba di MI 
Muhamamdiyah Gonilan, sesampainya disana peneliti menuju kantor guru 
untuk menemui ibu Lia dan langsung ke kelas II. Sampai di kelas ibu Lia 
memberikan salam dan siswa langsung menjawab salam penuh semangat. 
Setelah memberi salam ibu Lia mengabsen siswa dan mengecek 
kelengkapan siswa. Setelah itu ibu Lia meminta salah satu siswanya untuk 
memimpin do’a sebelum belajar. 
Selesai berdo’a ibu Lia mengajak siswa untuk membuka buku 
Bahasa Indonesia, setelah buku terbuka ibu  Lia membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok. Setelah terbagi ibu Lia membagikan media Strip Story 
dan menanyakan apakah siswa sudah lupa atau belum tentang media Strip 
Story, akan tetapi sswa masih mengingat tentang media Strip Story. 
Selanjutnya ibu Lia memerintahkan untuk membaca dongeng secara 
bersamaan, setelah membaca dongeng siswa diberi waktu untuk 
mengerjakan di media Strip Story.  
Pada saat waktu telah habis tiap kelompok mengirimkan perwakilan 
untuk maju membacakan hasil yang dikerjakan. Setelah membacakan ahsil 
yang dikerjakan ibu Lia melakukan ulangan pada hari tersebut. Ulangan 
kali ini berkaitan dengan tugas kelompok tadi yang  dikerjakan. Soal-
soalnya pun berisi tentang dongeng tadi. Setelah ulangan berlangsung 
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siswa diminta tolong untuk mencocokan, setelah itu mereka membacakan 
nilai yang mereka cocokan tadi.  
Ulangan ini berguna untuk mengecek kepahaman siswa tentang 
materi dongeng yang diberikn ibu Lia melalui media Strip Story. Untuk 
ulangan materi dongeng siswa mendapatkan nilai yang cukup memuaskan 
mereka mampu memahami materi dongeng dengan cepat dengan media 
Strip Story. Bel pergantian jam telah berbunyi guru mata pelajaran 
selanjtnya telah menunggu diluar kelas. Sebelum keluar kelas ibu Lia 
meminta siswa mengerjakan buku LKS yang dikejakan dirumah sebagai 
tugas. Selanjutnya ibu Lia memberikan salam penutup dan keluar kelas.  
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LAMPIRAN 6 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah   : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : II (dua) / 1 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit 
 
A.  Standar  Kompetensi   
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
B.  Kompetensi Dasar    
5.2  Menceritakan kembali isi dongeng yang didengar. 
C. Indikator 
5.2.1 Siswa dapat menjawab pertanyaan tentang isi dongeng yang didengar. 
5.2.2 Siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng yang di dengar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media  Strip Story siswa mampu membaca dongeng “Si Bengal 
Membalas Budi” dan mampu menjawab pertanyaan dengan percaya diri. 
2. Melalui pembacaan dongeng siswa mampu menyimpulkan isi dongeng dan 
menceritakan kembali secara lisan dengan berani. 
E. Karakter siswa yang diharapkan :    
1. Percaya diri 
2. Teliti  
F. Materi Ajar  
1. Dongeng 
G. Model, Strategi, dan MetodePembelajaran   
Model  :  Cooperativ Learning 
Strategi  : Picture and picture 
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Metode  : Tanya Jawab, Penugasan, Diskusi, Ceramah. 
 
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : Strip Story 
Alat   : Spidol, Alat Tulis, .... 
Sumber Belajar     : Karsidi. 2015. Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas 
II. Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Siswa dipersiapkan untuk mengikuti 
pembelajaran 
3. Siswa diabsensi kehadaran oleh guru  
4. Siswa diberitahu mengenai materi 
pembelajaran hari ini 
“anak-anak jadi hari ini kita akan belajar 
mengenai dongeng” 
5. Siswa diberitahu mengenai tujuan 
pembelajaran yang harus dikuasai pada 
pembelajaran hari ini 
“ibu harapkan nanti kalian bisa membaca, 
menyimpulkan isi dari dongeng yang telah 
baca”                                                                                                                                                                                                                                                                                            
6. Siswa dibimbing untuk menyanyikan lagu “  ” 
10 menit 
Inti Eksplorasi 
1. Siswa diberi pertanyaan mengenai dongeng 
yang pernah dibaca atau di dengar “anak-anak 
siapa yang sudah pernah dibacakan dongeng? 
Ayo siapa yang berani menceritakan 
kembali?” 
20 menit 
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2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru (siswa 
yang berhasil menjawab diberikan reward)  
Elaborasi 
3. Siswa diperlihatkan media “Strip Story” 
4. Siswa dijelaskan mengenai isi dari media 
“Strip Story” 
5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
mengenai media “Strip Story” 
6. Siswa diminta untuk maju kedepan 
membacakan dongeng “Si Bengal Membalas 
Budi” 
7. Siswa yang berani maju kedepan kelas 
diberikan reward  
8. Siswa yang lain mendengarkan pembacaan 
teks pendek oleh temanya 
9. Siswa menyimpulakn isi dari pembacaan 
dongeng 
10. Siswa yang berani mengacungkan jari untuk 
menjelaskan isi dari teks dongeng  diberikan 
reward 
11. Siswa dibimbing untuk melakukan diskusi 
kelompok 
12. Siswa dijelaskan mengenai diskusi kelompok 
yang akan dilakukan 
13. “anak-anak disini ibu akan membagi kalian 
menjadi 5 kelompok dengan cara berhitung, 
nanti setelah itu ibu akan memberikan Strip 
Story. Dengan Strip Story kalian dapat 
menyusun dongeng dengan tepat. 
14. Siswa dibentuk kelompok dengan cara 
berhitung 
15. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok 
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yang telah didapat 
16. Siswa diberikan waktu untuk menyelesaikan 
susunan dongeng. 
17. Siswa menuliskan kembali dongeng yang 
telah disusun secara runtut. 
18. Siswa membacakan kembali dongeng yang 
disusun 
19. Siswa yang berani maju kedepan untuk 
membacakan dongeng diberikan reward.  
Konfirmasi 
20. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
diskusi secara bersama-sama 
21. Siswa berikan kesempatan mengenai materi 
yang belum diketahuai 
 
Penutup 1. Siswa diberikan refleksi mengenai kegiatan 
belajar mengajar hari ini dengan 
mengungkapkan perasaan dan manfaatnya 
“Anak-anak tadi pembelajarannya 
menyenangkan tidak?” 
“tadi kita sudah belajar mengenai kegiatan 
sehari-hari kita di rumah, dalam kegiatan 
dirumah kita jangan lupa membantu orang tua 
kita ya” 
2. Siswa diberitahu mengenai materi 
pembelajaran untuk pembelajaran selanjutnya 
“cara menulis latin, anak-anak jangan lupa 
untuk belajar” 
3. Guru memberikan salam penutup dan 
memberikan pesan kepada siswa agar hati-
hati di jalan dan jangan lupa untuk langsung 
pulang dan jangan mampir-mampir 
10 menit 
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G.  Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Sikap   : percayadiri, teliti, berani 
b. Penilaian pengetahuan  : test tertulis 
c. Unjuk kerja (keterampilan) : Unjuk Kerja  
2. Instrumen Penilaian 
a. Instrumen penilaian sikap (terlampir) 
b. Instrumen penilaian pengetahuan (terlampir) 
c. Instrumen penilaian ketrampilan (terlampir) 
 
 
 
 
 
Mengetahui,       Kartasura, 26 Maret 2019 
       Wali Kelas II      Kepala Sekolah MIM Gonilam 
 
 
 Natalia Ernawati, S.Pd    Iswan Tuti, S.Pd  
     NBM : 1181689      NBM : 112980141181694 
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LAMPIRAN 
 
A. PENILAIAN SIKAP 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
No Nama 
Siswa 
Percayadiri Teliti  Nilai Akhir Ket  
4 3 2 1 4 3 2 1  
1.            
2.            
3.            
4.             
5.             
6.            
 
Keterangan : 
Rentang Skor 
1. SB (Sangat Baik )  : 4 
2. B ( Baik )  : 3 
3. C ( Cukup  )   : 2 
4. PB (Perlu Bimbingan) : 1 
Pedoman Penilaian 
1. Jumlah Skor 0-4 : BC 
2. Jumlah Skor 5-8 : B 
3. Jumlah Skor 9-12 : AB 
4. Jumlah Skor 13-16 : A 
Rubik Penilaian Sikap 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh 
peserta didik. Dengan kriteria sebagai berikut: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan peryataan sesuai dengan peryataan 
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3 = sering, apabila sering melakukan sesuai peryataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Sikap percaya diri (pada kegiatan menceritakan kegiatan sehari-hari) 
Nama peserta didik  : 
Kelas  : II A 
Tanggal pengamatan : 
Materi Pokok  :  
  
NO Aspek Pengamatan 
Skor 
4 3 2 1 
1 Berani maju kedepan kelas untuk membacakan dongeng     
2 Berani berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan     
3 Menggunakan suara lantang     
4 Tatapan mata kedepan      
5  Tampil rileks dan tidak grogi      
Jumlah skor  
 
Petunjuk penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Petunjuk skor akhir menggunkan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 4 = Skor akhir 
Sesuai permendikbud no 81A Tahun 2013 peserta diidk memperoleh nilai adalah : 
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Sangat baik  : apabila memperoleh skor 3,33 < skor ≤4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor 1,33 < skor ≤2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor skor ≤ 1,33 
 
Sikap teliti  
Nama peserta didik  : 
Kelas  : II A 
Tanggal pengamatan : 
Materi Pokok  :  
NO Aspek Pengamatan 
Skor 
4 3 2 1 
1 Menyusun dongeng dengan tepat     
2 Memperhatiakn dongeng     
3 
Kesesuaiana mengunakan media Strip Story dengan 
dongeng 
    
4 Menyebutkan tokoh dalam dongeng     
Jumlah skor  
     
Petunjuk penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Petunjuk skor akhir menggunkan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 4 = Skor akhir 
Sesuai permendikbud no 81A Tahun 2013 peserta diidk memperoleh nilai adalah : 
Sangat baik  : apabila memperoleh skor 3,33 < skor ≤4,00 
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Baik   : apabila memperoleh skor 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor 1,33 < skor ≤2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor skor ≤ 1,33 
A. PENILAIAN PENGETAHUAN  : TES TERTULIS 
Indikator Soal Teknik 
Penilaian  
Bentuk 
Instrumen 
Skor 
5.2.1 Siswa dapat 
menjawab 
pertanyaan 
tentang isi 
dongeng yang 
didengar. 
5.2.2 Siswa dapat 
menceritakan 
kembali isi 
dongeng yang di 
dengar. 
 
1. Tuliskan siapa tokoh 
yang ada di dongeng   
“Si Bengal Membalas 
Budi” beserta sifatnya. 
2. Ceritakan kembali 
secara singkat dongeng 
“Si Bengal Membalas 
Budi”. 
Tes Tertulis Lembar Kerja 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
      
Jumlah  skor   100 
 
Lembar Penilaian Pengetahuan 
No Nama Siswa Skor/Nilai 
Ulangan Harian Perbaikan / Pengayaan 
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B. PENILAIAN KETERAMPILAN : UNJUK KERJA KELOMPOK 
 
Format Kriteria Penilaian Keterampilan        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria 
Skor 
( 10-100) 
1.  Keaktifan Kelompok aktif saat berdiskusi  
2.  Kognitif  Kelompok dapat menjawab soal 
yang diberikan guru dengan benar 
 
3.  Kerjasama Kelompok bekerjasama untuk 
menjawab soal yang diberikan 
guru 
 
 
 Lembar Penilaian 
No 
Nama 
Siswa 
Performan 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pengetahuan Sikap 
1. 
2. 
3. 
4. 
5.  
... 
      
   CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 
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LAMPIRAN 7 
LAMPIRAN FOTO 
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LAMPIRAN 8 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Dessy Rosalia Damayanti 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 12 Desember 1995 
Agama    : Islam 
E-mail    : dessy_al24@yahoo.com  
Nama Ayah   : Noor Wachid H.F 
Nama Ibu   : Sri Lestari 
B. Riwayat Pendidikan 
2000 – 2002  : B.A Aisiyah Waru 1 
2002 – 2008  : MI Muhammadiyah Waru 
2008 – 2011  : SMP Al-Islam 1 Surakarta 
2011 – 2014  : SMK Sahid Surakarta 
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar 
digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta, 28 Oktober 2019 
Hormat saya, 
 
 
Dessy Rosalia 
 
 
 
 
 
 
